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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR DI SEKOLAH DAN POLA ASUH ORANG
TUA TERHADAP HASIL BELAJAR KEWIRAUSAHAAN KELASX SMK N 3
BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

FERDY JASAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan belgjar dan pola asuh
terhadap hasil belgar kewirausahaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif verifikatif
dengan pendekatan ex post facto dan survey.Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa
kelas X1 dengan jumlah 165 siswa dan sampel 116 siswa yang ditentukan dengan rumus
Sovin. Teknik pengambilan sampel yaitu probability sampling menggunakan simple random
sampling. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi.

Hasil anaisis menunjukkan bahwa (1) Ada pengaruh lingkungan belgjar terhadap hasil
belgar kewirausahaan. (2) Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belgar
kewirausahaan. (3) Ada pengaruh lingkungan belgar di sekolah dan pola asuh orang tua
terhadap hassi| belgjar kewirausahaan.

Kata kunci: hasil belgjar, lingkungan belgjar, pola asuh
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang tengah berkembang, saat ini sedang menuju
suatu modernisasi. Hal ini terlihat dari adanya perkembangan limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang semakin kompleks di berbagai
bidang kehidupan. Untuk mendukung proses tersebut, maka diperlukan
sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu usaha untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah.
Sekolah bukanlah tempat untuk mengisi pengetahuan saja, tetapi sekolah
harus berfungsi sebagai tempat bersosialisasi dan pusat kebudayaan dimana

ide, bakat, karya dan potensi siswa dapat di kembangkan.

Sistem pendidikan (persekolahan) yang dianut indonesia sekarang, pada
dasarnya berupaya memberikan peluang yang sama bagi lulusan setiap
jenjang dan jenis pendidikan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
Pemberian kesempatan yang sama tanpa adanya seleksi bakat pendidikan,
sebenarnya dapat menyebabkan siswa lebih cenderung memilih pendidikan
umum daripada pendidikan kejuruan, hal ini didasarkan pada sedikitnya
jumlah sekolah kejuruan yang ada, sehingga siswa tidak memiliki

kemampuan untuk mengikuti jalur pendidikan umum yang di persiapkan



untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, banyak yang memilih jalur
ini. Sebaliknya anak yang pada dasarnya lebih cocok memilih jalur

pendidikan umum justru lebih memilih pendidikan kejuruan.

SMK merupakan sekolah kejuruan yang kurikulum dan proses
pembelajarannya disiapkan untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil
dan siap pakai. Dengan memperbanyak SMK, maka pemerintah telah
berupaya mengurangi angka pengangguran di Indonesia. Banyaknya lulusan
terdidik yang menganggur disebabkan oleh pemuda terdidik terlalu memilih-
milih pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan dan kompetensinya, selain
itu kualifikasi yang tidak sesuai akibat rendahnya relevansi kurikulum
dengan keahlian yang dibutuhkan terutama untuk pengangguran lulusan
SMA. Lulusan SMA dipersiapkan untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya,
namun pada kenyataannya banyak lulusan SMA yang tidak mampu
melanjutkan, sehingga akhirnya mereka harus menganggur karena tidak

dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja.

SMK hadir sebagai solusi pemerintah untuk mengentaskan pengangguran
yang jumlahnya terus bertambah. Program pendidikan SMK dikhususkan
bagi siswa yang mempunyai minat tertentu dan siap untuk bekerja serta
membuka lapangan pekerjaan yang disesuaikan dengan keterampilan dan
bakat yang dimiliki. Siswa SMK diajak untuk belajar disekolah dan belajar
didunia kerja dengan praktek secara nyata sesuai dengan bidang yang
dipelajari melalui program Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Melalui PSG

diharapkan para siswa mendapatkan pengetahuan, keterampilan, serta



perubahan sikap, sehingga dapat membekali dirinya untuk memilih,
menetapkan, dan mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja yang

sesuai dengan potensi dirinya (Depdikbud, 1999).

Salah satu program penting untuk mengentaskan kemiskinan dan
pengangguran adalah menciptakan lapangan usaha dan ini artinya harus
mencetak wirausaha. Pencetakan wirausaha harus diikuti dengan usaha
menumbuh kembangkan jiwa dan semangat kewirausahaan dalam

masyarakat Indonesia (Frinces, 2011: 47).

Lulusan SMK tidak hanya dicetak untuk siap bekerja tapi mampu
menciptakan lapangan kerja sendiri atau berwirausaha dengan keterampilan
yang dimiliki. Sesuai arahan Presiden Republik Indonesia bahwa
pembangunan bidang pendidikan diarahkan demi tercapainya pertumbuhan
ekonomi yang didukung keselarasan antara ketersediaan tenaga terdidik
dengan kemampuan, (1) menciptakan lapangan kerja atau kewirausahaan
dan (2) menjawab tantangan kebutuhan tenaga kerja (Kemendikbud, 2012).
Suatu pernyataan yang bersumber dari PBB menyatakan bahwa “Suatu
negara akan mampu membangun apabila memiliki wirausahawan sebanyak
2% dari jumlah penduduknya” (Buchari Alma, 2009: 4). Sedangkan jumalah
pengusaha di Indonesia saat ini sebanyak 1,65% kalah jauh dengan negara

tetangga seperti Singapura sebesar 7%, Malaysia 5%, dan Thailand 4

Sumber{http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/03/12/nl3i58-

jumlah-pengusaha-indonesia-hanya-165-persen



http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/03/12/nl3i58-jumlah-pengusaha-indonesia-hanya-165-persen
http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/03/12/nl3i58-jumlah-pengusaha-indonesia-hanya-165-persen

Kenyataan bahwa jumlah pengusaha muda di Indonesia masih relatif kecil
dan belum memenuhi target. Banyak faktor psikologis yang membentuk
sikap negatif masyarakat sehingga mereka kurang berminat terhadap profesi
wirausaha, antara lain sifat agresif, ekspansif, bersaing, egois, tidak jujur,
Kikir, sumber pengahasilan tidak stabil, kurang terhormat, pekerjaan rendah,
dan sebagainya. Pandangan semacam ini dianut oleh sebagian besar
penduduk, sehingga mereka tidak tertarik. Mereka tidak menginginkan
anak-anaknya menerjuni bidang ini, dan berusaha mengalihkan perhatian
anak untuk menjadi pegawai negeri (Buchari Alma, 2009: 2). Tentunya hal
ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di sekolah terutama pada

mata pelajaran kewirausahaan itu sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada siswa
kelas X SMK Negeri 3 Bandar Lampung dengan latar belakang pekerjaan
orang tua berwirausaha Tahun Pelajaran 2015/2016 hasil belajar yang
dicapai siswa pada umumnya belum menunjukkan hasil belajar yang
optimal, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.Hasil Ujian Mid Semester Pelajaran Kewirausahaan Kelas X

Semester Ganjil SMK N 3 Bandar lampung Tahun Pelajaran
2015/2016 dan Orang tua Siswa yang Berwirausaha

Nilai . Orang tua
No Kelas <71 | >71 Jumlah siswa Berwirausaha

<71

1 XBB1 31 | 3 34 18

2 X BB 2 29 6 35 17

3 X BB 3 26 5 31 15

4 X BB 4 30 4 34 13

5 | XKCK 30 8 38 13

6 X KCR 35 4 39 10




Lanjutan Tabel 1

7 XAP1 31 10 41 9
8 X AP 2 33 7 40 11
9 XAP3 32 5 37 13
10 XBG1 33 8 41 17
11 XBG?2 34 7 41 15
12 XBG3 32 5 37 14
KKM | Jumlah | 376 | 72 448 165
71 % 84 14 100 37

Sumber: Daftar nilai semester ganjil guru bidang studi kewirausahaan
kelas X semester ganjil SMK N 3 Bandar lampung.

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui hasil belajar dari 486 siswa,
siswa yang mendapat nilai < 71 berjumlah 448 orang atau 84 % dan siswa
yang memperoleh nilai > 71 berjumlah 72 orang atau 14%. Berdasarkan
persentase tersebut diketahui 84 % atau 376 siswa belum tuntas belajar.
Hasil belajar yang di peroleh siswa dengan adanya kegiatan pembelajaran
dipengaruhi oleh beberapa factor.

Menurut Slameto (2003:54), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar adalah:
a.  Faktor-faktorinternal

1. Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

2. Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan)

3. Kelelahan

b. Faktor-faktor Eksternal

1. Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan)

2. Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disipin sekolah, alat pelajaran waktu
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, tugas rumah)

3. Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, massa
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).



Penelitian ini akan mengkaji dua faktor yang diduga mempengaruhi hasil
belajar siswa, yaitu lingkungan belajar dan pola asuh orang tua .

Manusia tumbuh dan berkembang dalam lingkungan. Lingkungan tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Lingkungan selalu mengitari
manusia dari waktu ke waktu, sehingga antara manusia dan lingkungan
terdapat hubungan timbal balik dimana lingkungan mempengaruhi manusia
dan sebaliknya manusia juga mempengaruhi lingkungan. Begitu pula dalam
proses belajar belajar mengajar, lingkungan merupakan sumber belajar yang

berpengaruh dalam proses belajar dan perkembangan anak.

Menurut pendapat Muhammad Saroni (2006:82-84), lingkungan belajar
adalah ’Segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses
pembelajaran dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal utama, yaitu
lingkungan fisik dan lingkungan sosial, kedua aspek lingkungan tersebut
dalam proses pembelajaran haruslah saling mendukung, sehingga siswa
merasa krasan di sekolah dan mau mengikuti proses pembelajaran secara
sadar dan bukan karena tekanan ataupun keterpaksaan” faktor yang
mempengaruhi lingkungan belajar antara lain meliputi keamanan,
ketenangan, kenyamanan, suasana, fasilitas, dan interaksi di lingkungan
belajar tersebut.

Menurut pendapat di atas keamanan menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi lingkungan belajar. Berikut disajikan data mengenai
keamanan lingkungan belajar siswa di sekolah yang peneliti dapat melalui
penelitian pendahuluan melalui observasi.

Tabel 2. Data Hasil Penelitian Tentang Keamanan Lingkungan Belajar

di Sekolah Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran2015/2016

Kelas Keamanan Jumlah Keterangan
Baik Cuku | Kuran | Siswa

XBB1 8 12 14 34 Lingkungan belajar

XBB2 10 8 17 35 yang baik antara

XBB3 7 10 14 31 lain meliputi

X BB 4 8 10 16 34 keamanan

X KCK 10 8 20 38




Lanjutan Tabel 2

X KCR 11 8 20 39
XAP1 9 19 13 41
X AP 2 6 17 17 40
X AP 3 9 16 12 37
XBG1 10 20 11 41
XBG 2 9 21 11 41
XBG3 6 15 16 37
Jumlah 103 164 181 448
Persentase 23% 37% 40% 100%

Sumber.data : hasil observasi pada penelitian pendahuluan

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa keamanan lingkungan belajar di
sekolah siswa kelas X SMK Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2015/2016 dari 448 responden sebanyak 103 siswa atau sebanyak 23 %,
menyatakan keamanan lingkungan belajar disekolah baik, kemudian
sebanyak 164 siswa atau sebanyak 37%, menyatakan keamanan lingkungan
belajar disekolah cukup dan sebanyak 181 siswa atau sebanyak 40%
menyatakan keamanan lingkungan belajar disekolah masih kurang baik.
Lingkungan belajar di sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat
berpengaruh pada hasil belajar siswa, lingkungan adalah tempat siswa
berinteraksi dengan alam sekitarnya dan akan memberikan pengaruh

terhadap kehidupan siswa selanjutnya.

Faktor lingkungan belajar siswa di sekolah diduga mempengaruhi hasil
belajar. Apabila lingkungan belajar itu baik, maka diperkirakan hasil belajar
pun akan baik, namun jika lingkungan belajar itu kurang baik maka hasil
belajarpun diperkirakan menjadi kurang maksimal. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan Slameto (2003: 60) bahwa lingkungan belajar siswa akan

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa lingkungan belajar terdiri dari



lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Hal ini diperkuat oleh Dalyono (2007: 129) lingkungan belajar adalah
tempat berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari
luar terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. Lingkungan yang
merupakan sumber belajar memiliki pengaruh dalam hasil pembelajaran.
Lingkungan dalam arti sempit adalah alam sekitar di luar diri individu atau
manusia. Lingkungan itu mencakup segala material dan stimulus di dalam
dan di luar individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis,
maupunsosio-kultural.

Faktor kedua yang diduga dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran kewirausahaan adalah pola asuh orang tua, pola asuh
orang tua merupakan aspek penting dalam membentuk kepribadian awal

siswa. Bagaimana pola asuh orang tua di rumah dapat mencerminkan

bagaimana siswa tersebut di sekolah,

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi kehidupan anak,
karena keluargalah yang pertama menerima anak saat kelahirannya,
memeliharanya, dan memberikan perlindungan hingga anak tumbuh
berkembang menjadi remaja dan dewasa. Masa remaja disebut juga dengan
masa peralihan, karena pada masa ini remaja masih mencari identitas
dirinya. Seperti yang diungkapkan oleh Erikson (Santrock, 2007: 69)
identitas adalah aspek kunci dari perkembangan remaja, pada masa ini
remaja akan memutuskan siapa mereka, apa mereka dan akan kemana di
masa depan. Adanya perhatian dari orang tua diharapkan dapat berdampak
positif bagi prestasi belajarnya. Orang tua yang kurang memberikan pola
asuh yang baik terhadap anak tidak jarang memberikan dampak yang negatif

untuk persepsi si anak tersebut.



Realita sekarang kebanyakan orang tua sangat sibuk sekali dalam pekerjaan.
Orang tua yang memiliki pekerjaan formal (PNS, BUMN, ABRI) seringkali
terikat dengan tuntutan jam kerja yang sangat padat, sehingga orang tua
kekurangan waktu untuk memperhatikan anaknya. Sedangkan orang tua yang
memiliki pekerjaan informal, mereka harus bekerja lebih giat untuk
memenuhi kebutuhan mereka apa lagi dengan meningkatnya persaingan
dalam dunia usaha sekarang. Sehingga karena kesibukan orang tua, maka
komunikasi, bimbingan dan perhatian terhadap anak berkurang, bahkan tidak
sedikit yang tidak memperhatikan anak sama sekali atau mendidik anak
dengan cara memberi kebebasan secara mutlak kepada anak. Ada juga karena
kesibukan orang tua tersebut sehingga mereka mendidik anaknya secara

otoriter atau keras karena mereka merasa sudah capai dalam bekerja.

Terdapat 3 pola asuh di dalam penerapan orang tua, yaitu demokratis,
permisif, dan otoriter. Setelah wawancara dengan beberapa siswa, masih
sedikitnya dari mereka mendapat bimbingan yang baik dari orang tua, dan
ketika mereka ada masalah dalam belajar orang tua kurang bisa mengontrol
dan cenderung kurang peduli. Orang tua yang terbiasa menerapkan pola
asuh ini diharapkan dapat merubahnya dengan mengontrol anak mereka
ketika keluar rumah, mengecek ketika si anak ada PR, atau tugas-tugas
sekolah lainnya. Walaupun pendidikan orang tua kurang, mereka masih
bisa sekedar menanya bagaimana kegiatan di sekolah, ataupun yang lain.
Sehingga anak pun akan merasakan baik, dan anak merasa diperhatikan.

Ada beberapa data yang menunjukan pola asu orang tua sebagai berikut.
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Tabel 3. DaaPola Asuh Orang Tua Siswa Kelas X Semester Ganjil di
SMK Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016

No Pola Asuh Orang Tua Akt Tld?k Keterangan
(%) Aktif
(%)

1 Orang tua selalu 42.38 | 57.62
mengingatkan anak
tentang pentingnya nilai
UAN dalam mencari kerja
dan meneruskan kuliah.

2 | Orang tua selalu 57.62 | 42.38
mengingatkan anak untuk
selalu berdo’a kepada tuhan
yang maha esa supaya lulus
nilai UAN Banyak

3 | Orang tua selalu menekankan | 43.71 | 56.29 | siswa yang
kejujuran kepada anak saya
dalam mengerjakan soal di amati
Ujian. i
448 siswa.

4 Orang tua selalu marah kalau | 34.44 | 65.56
anak saya mendapat nilai
sehari-hari yang dibawah
standar.

5 Orang tua selalu 31.13 | 68.87
memberi reward/hadiah
kepada anak saya ketika
berhasil mendapat nilai
keseharian yang memuaskan.

Sumber Data: Hasil Observasi dan wawancara pada penelitian
pendahuluan

Dari Table 3 di atas jumlah orang tua yang selalu mengingatkan anak tentang
pentingnya nilai uan dalm mencari kerja dan meusak kuliah sebesar 42% dan
yang tidak aktif 57.62. Orang tua selalu mengingatkan anak untuk selalu

berdo’a kepada tuhan yang maha esa supaya lulus nilai UAN yang aktif
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sebesar 57.62 dan yang tidak aktif 57.62. Orang tua selalu menekankan
kejujuran kepada anak saya dalam mengerjakan soal Ujian yang aktif sebesar
43.71 dan yang tidak aktif 56.29. Orang tua selalu marah kalau anak saya
mendapat nilai sehari-hari yang dibawah standar yang aktif sebesar 34.44 dan
yang tidak aktif 65.56. Orang tua selalu memberi reward/hadiah kepada anak
saya ketika berhasil mendapat nilai keseharian yang memuaskan yang aktif

sebesar 31.13 dan yang tidak aktif 68.87

Menurut markum (2000: 145), orang tua harus bersikap demokratis, memberi
kebebasan pada anak untuk memilih apa yang disukainya, menyediakan diri
untuk menjelaskan apa yang dilihat anak, serta berusaha mendengarkan dan

menjawab apa yang ditanyakan anak.

Sedangkan Suherman (2000:10) menyatakan anak dalam keluarga yang
bersifat demokratis akan mempunyai tanggung jawab yang besar terutama
dalam menyelesaikan tugas-tugas pelajaran di sekolah, mampu berinisiatif
dan kreatif dalam mengerjakan soal-soal dan yang lebih penting lagi anak
akan mempunyai konsep diri yang positif yang akan berpengaruh positif pula
pada prestasi belajar anak.

Bentuk pola asuh orang tua yang diharapkan oleh anak sebagai siswa
adalah usaha orang tua agar dapat mengambil bagian dalam meningkatkan
prestasi belajarnya. Adapun bentuk konkritnya adalah dukungan baik yang
bersifat material maupun inmaterial seperti memberikan perhatian, motivasi
dan membantu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi secara cepat dan
tepat. Pendidikan yang diperoleh anak di sekolah merupakan pendidikan

lanjutan yang telah diterima di lingkungan keluarga. Prestasi belajar yang

baik dipengaruhi oleh perhatian orang tua.



12

Kerjasama yang baik antara keluarga dan pihak sekolah sangat diperlukan

dalam usaha untuk mengembangkan anak dalam mencapai prestasinya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penelitian

ini diberi judul: “Pengaruh Lingkungan Belajar di Sekolah dan Pola

Asuh Orang Tua terhadap Hasil Belajar Kewirausahaan Siswa Kelas

X SMK N 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Sebagian besar hasil belajar siswa kelas X SMK N 3 Bandar
Lampung belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
khususnya pada mata pelajaran Kewirausahaaan.

Lingkungan belajar di sekolah yang kurang kondusif.

Siswa kelas X SMK N 3 Bandar Lampung yang aktif masih sedikit
ketika kegiatan belajar berlangsung.

Masih rendahnya usaha siswa kelas X SMK N 3 Bandar Lampung untuk
mengerjakan soal-sola latihan sendiri sehingga berpengaruh terhadap
hasil belajar.

Kurangnya kesiapan belajar siswa dan kelengkapan sumber belajar
siswa kelas X SMK N 3 Bandar Lampung..

Pola asuh orang tua masih cenderung memberikan kebebasan kepada



anaknya dan kurang memberikan pengawasan yang baik.

Ketidaksiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan
disampaikan, kadangkala siswa kelihatannya menyimak dan
memperhatikan ketika guru menjelaskan materi, tetapi setelah

diberikan latihan atau tugas nilainya masih rendah.
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Kurangnya siswa memanfaatkan waktu dirumah untuk blajar mengulang

kembali materi yang dia ajarkan disekolah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini

dibatasi pada lingkunan belajar di sekolah (X1), pola asuh orang tua (X2),

dan hasil belajar kewirausahaan ().

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan identifikasi masalah dan latar belakang masalah di

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Apakah ada pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar
kewirausahaan siswa kelas X SMK N 3 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2015/2016

Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar
kewirausahaan siswa kelas X SMK N 3 Bandar Lampung tahun

pelajaran 2015/2016

3. Apakah ada pengaruh lingkungan belajar di sekolah dan pola asuh



orang tua terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa kelas X SMK N

3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah.

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan belajar di
sekolah terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa kelas X SMK N
3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pola asuh orang tua
terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa kelas X SMK N 3
Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan belajar di
sekolah dan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar
kewirausahaan siswa kelas X SMK N 3 Bandar Lampung tahun

pelajaran 2015/2016.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
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1.1 Menambah wawasan bagi penulis mengenai masalah yang diteliti.

1.2 Dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut dan



lebih mendalam tentang permasalahan yang terkait.

2. Manfaat Praktis

2.1

2.2

2.3

2.4

Bagi siswa agar dapat terlibat atau berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.

Bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil belajar
kewirausahaan bagi siswa dan guru.

Sebagai informasi bagi orang tua agar lebih
memperhatikan perkembangan belajar anaknya di
sekolah.

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
dan kebijakan di sekolah sehingga dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1.

3.

Objek Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah lingkungan belajar di sekolah, dan

pola asuh orang tua dan hasil belajar kewirausahaan.

Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Semester

Ganjil

Tempat Penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SMK N 3 Bandar

Lampung.
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Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini adalah 2015/2016.
Ruanglingkup ilmu

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan.
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1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN
HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1 Lingkungan Belajar di Sekolah

Lingkungan memberikan kemungkinan-kemungkinan atau
kesempatan-kesempatan pada individu. Lingkungan dapat
memberikan pengaruh positif dan dapat pula memberikan pengaruh
negatif terhadap siswa. Lingkungan belgjar adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan kondisi dalam proses pembelajaran yang

terdiri dari dua aspek yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial.

Proses belgjar pada manusia bukan merupakan sesuatu yang berdiri
sindiri, ada banyak faktor-faktor lingkungan yang turut memberi
pengaruh terhadap kegitan maupun hasil belgjar (Aunurrahman, 2010:
43). Sekolah yang merupakan tempat berlangsungnya pendidikan
harus bersifat aktif, penuh tanggung jawab, dan mampu mengarahkan
perkembangan individu ke suatu tujuan dengan menciptakan

lingkungan yang baik.
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Lingkungan adal ah segala sesuatu yang disekeliling manusia yang
dapat mempengaruhi tingkah laku secara langsung maupun tidak
langsung. Hamalik (2004: 196) berpendapat fungsi dari lingkungan
belajar adalah sebagai berikut.

a. Fungs Psikologis
Stimulus bersumber atau berasal dari lingkungan yang
merupakan rangsangan terhadap individu sehingga terjadi respon
yang menunjukkan tingkah laku tertentu.

b. Fungs Pendagogis
Lingkungan memberikan pengaruh-pengaruh yang bersifat
mendidik, khususnya lingkungan yang sengaja disiapkan
sebagai suatu lembaga pendidikan, lingkungan keluarga,
sekolah, lembaga pelatihan dan lembaga-lembaga sosial.

c. Fungs Intruksiond
Program intruksional merupakan suatu lingkungan
pengajaran atau pembelgjaran yang dirancang secara khusus
untuk mengembangkan tingkah laku siswa.

Lingkungan belgar menurut Saroni (2006:82-84), adalah ”Segala
sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelgjaran
dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal utama, yaitu
lingkungan fisik dan lingkungan sosial, kedua aspek lingkungan
tersebut dalam proses pembelgjaran haruslah saling mendukung.
Peranan lingkungan cukup besar dalam perkembangan individu.
Menurut Ahmadi (2009: 194), lingkungan secara garis besar dapat

dibedakan.

a Lingkungan fisik, yaitu lingkungan yang berupa aam, misalnya
keadaan tanah, keadaan musim,dan sebagainya. Lingkungan alam
yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda pula
kepadaindividu.

b. Lingkungan sosia, yaitu merupakan lingkungan masyarakat,
dimana dalam lingkungan masyarakat ini adainteraks individu
satu dengan individu lain.



Menurut Tu’u (2004: 1) lingkungan sekolah dipahami sebagai
lembaga pendidikan formal, dimana di tempat inilah kegiatan belgjar
mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan digarkan dan dikembangkan
kepada anak didik. Sekolah merupakan |lembaga pendidikan formal
pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belgjar
siswa, karenaitu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong
untuk belgjar yang lebih giat.

K eadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru
dengan siswa, aat-alat pelgjaran dan kurikulum. Hubungan antara

guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil belgar.

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administras,
dan teman — teman sekel as dapat mempengaruhi semangat belgjar
seoarang siswa.

Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan prilaku yang simpatik
dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rgjin khususnya
dalam belgar, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan

belgjar siswa (Syah, 2012:154).

Lingkungan tidak bersifat memaksa melainkan memberikan
kemungkinan dan kesempatan. Namun, tidak dapat dipungkiri
lingkungan cukup berperan dalam perkembangan individu. Slameto
(2003: 60) mengemukakan bahwa lingkungan belgjar siswayang
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswaterdiri dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Menurut
Slameto (2003: 72), lingkungan yang baik perlu diusahakan agar
dapat memberi pengaruh yang positif terhadap anak atau siswa

sehingga dapat bel gar dengan sebaik-baiknya.
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Lingkungan fisik atau non sosial turut menentukan tingkat
keberhasilan belgjar siswa (Syah, 2012: 155). Faktor-faktor yang
termasuk lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, aat-alat belgjar,

keadaan cuaca dan waktu belgjar yang digunakan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, lingkungan belgjar di sekolah adalah
segala sesuatu baik benda dan kondisi makhluk hidup termasuk
prilaku manusia yang berkaitan dengan pembelgjaran di sekolah.
Lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial akan
memberikan pengaruh terhadap individu. Lingkungan yang kondusif
akan memberikan kenyamanan dalam belgjar dan dalam interaksi

antar warga sekol ah.

Pola asuh orang tua

2.1. Pengertian Pola Asuh Anak
Pola asuh adalah tata sikap atau prilaku yang digunakan orang
tua untuk mendidik atau merawat anaknya. Menurut Hurlock
(2005: 44), pola asuh orang tua adalah interaksi aturan, norma,
tatanilai yang berlaku pada masyarakat dalam mendidik dan

merawat anak-anaknya.

Poerwadarminta dalam darmayati (2007: 14), menyatakan pola
asuh orang tua adalah gambaran, tata cara atau perbuatan yang
dilakukan orang tua (ibu/bapak atau wali), dalam menjaga,

mendidik serta merawat anaknya. Disamping lingkungan sosial
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yang dimiliki oleh seorang anak, pola asuh orang tua akan
turut menentukan terbentuknya sikap dan watak anak dalam
menjaani hidupnya.

Pola asuh orang tua dapat pula merupakan interaksi sosial awal
yang berguna untuk mengenalkan anak pada peraturan, norma
dan tatanilai yang berlaku pada masyarakat disekitar anak
(hermawan, 2005: 62).

Shochib dalam daryati (2007: 16), pola asuh orang tua dalam
membantu anak untuk mengembangkan diri adalah upaya orang
tua yang diaktualisasikan dalam penataan lingkungan fisik,
lingkungan sosial internal dan eksternal, pendidikan internal dan
eksternal, dialog dengan anak- anaknya, suasana psikologis,
sosiobudaya, prilaku yang ditampilkan saat terjadinya pertemuan
dengan anak-anak, kontrol terhadap prilaku anak-anak, dan
menentukan nilai-nilai moral sebagai dasar berprilaku dan yang
diupayakan kepada anak-anak.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pola asuh orang tua
diatas, dapat dinyatakan bahwa pola asuh adalah cara atau sikap
yang dilakukan orang tua dalam mendidik dan merawat anaknya
dalam membentuk sikap dan watak anak serta mengenakan
normadan tata nilai yang berlaku serta pola pemikiran atau
psikologis anak. Oleh sebab itu, setiap orang tua diharapkan dapat

menerapkan atau cara sistem pola asuh yang tepat dalam

mendidik, membesarkan dan merawat anak-anaknya.
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2.2 Pentingnya Pengasuhan bagi Perkembangan Remaja
Masa remgja disebut juga dengan masa peralihan, karena pada
masaini remaja masih mencari identitas dirinya. Seperti yang
diungkapkan oleh Erikson (Santrock, 2007: 69) identitas adalah
aspek kunci dari perkembangan remaja, pada masaini remaja
akan memutuskan siapa mereka, apa mereka dan akan kemana di

masa depan.

Banyak orang tua dan orang dewasa yang mendapatkan bahwa
saat anaknya masih berada pada masa anak-anak mereka
merupakan anak yang penurut dan patuh, namun saat remaja
mereka berubah menjadi pemberontak, tidak mau diatur, sok tahu,

dan memiliki perubahan mood yang cepat.

Hauser (Santrock, 2007: 74) menemukan bahwa proses dalam
keluarga dapat membantu perkembangan identitas remagja. Orang
tua yang menggunakan perilaku mendorong seperti memberikan
penjelasan, penerimaan dan empati akan lebih memfasilitasi
perkembangan identitas remaja dibandingkan dengan orang tua
yang menggunakan perilaku yang membatasi seperti menghakimi

dan meremehkan.

Pada masaini, orang tua menjadi sosok yang penting dalam
perkembangan identitas diri padaremaja (Santrock 2007: 73).
Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis, mendorong

anak terlibat dalam pengambilan keputusan dalam keluarga, akan
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menumbuhkan status identity achievement yaitu individu yang
telah melalui krisis dan memiliki komitmmen. Orang tua yang
otoriter, yang mengontrol perilaku anak tanpa memberikan
kesempatan untuk mengel uarkan pendapatnya, akan mendorong
status identity foreclosure yaitu individu yang memiliki komitmen

namun belum mengalami krisis.

Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif, yang tidak
memberikan arahan yang cukup bagi anak dan benar-benar
membiarkan anak mengambil keputusan sendiri akan mendorong
anak mengalami status identity difussion yaitu individu yeng

belum mengalami krisis dan belum memiliki tanggung jawab.

Peran orang tua dalam pengasuhan

Orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu memiliki peran masing-
masing dalam mengasuh anak. Ayah dan ibu saling bekerja sama
dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter pada anak.
Santrock (2007: 164) mengungkapkan bahwa peran orang tua

adalah sebagai mengjer dalam kehidupan anak.

Pada masa bayi, orang tua akan merawat dan mengatur perilaku
pada anak. Pada masa kanak-kanak, peran sebagai mangjeria
berupa menentukan sekolah mana yang akan di masuki anak,
mengarahkan pakaian yang akan dikenakan oleh anak, dan
menyusun aktivitas anak. Pada masa dewasa, peran mangjeria

mencakup menetapkan jam malam, memantau kuliah, dan minat
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karir anak. Meskipun orang tua memiliki peran yang sama besar,

namun dalam prosesnyaibu cenderung lebih banyak berperan

sebagal managjer di bandingkan dengan ayah.

Parke (Santrock, 2007: 164) menyatakan bahwa orang tua boleh

mengatur kesempatan anak untuk melakukan kontak sosial dengan

teman sebaya, teman, dan orang dewasa. Orang tua memiliki

peran yang sangat penting dalam membantu perkembangan anak

dari memulai kontak antara anak dengan teman bermainnya.

1.

Peran ibu

Ibu sering digambarkan sebagai sosok yang hangat, sabar, dan
memiliki toleransi yang tinggi. Ibu memiliki tanggung jawab
yang utama terhadap pengasuhan anak dan mengerjakan
berbagai pekerjaan rumah tangga lainnya. Pekerjaan rumah
tangga yang dilakukan oleh ibu lebih banyak dibandingkan
dengan ayah, pekerjaan-pekerjaan itu bersifat tanpa henti,
berulang dan rutin. Saat ini sudah banyak ditemui perempuan
yang memiliki pekerjaan diluar rumah, namun hal tersebut
tidak menjadikan ibu dapat meninggalkan perannya sebagai
orang yang paling berpengaruh untuk merawat anak dan

mengurus rumah.

Peran ayah
Ayah merupakan sosok yang bertanggung jawab untuk

menjaga kerukunan serta mencari nafkah dalam keluarga
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Selama proses pengasuhan ayah memiliki peran sebagai
orang yang mengajarkan anak tentang moral, menjadi teman
bermain, meskipun waktu yang digunakan ayah untuk
bersama anak jauh lebih sedikit dibandingkan waktu ibu

dengan anak.

2.4 Jenisjenis Pola Asuh Orang Tua
Menurut Baumrind dalam (Dariyono, 2004: 44-47), pola asuh
terbagi menjadi tiga jenis yaitu: otoriter, permisif dan demokratis.
Berikut penjelasan singkat masing-masing pola asuh tersebut:

1. PolaAsuh Otoriter

Ciri dari pola asuh otoriter adalah menekankan segala aturan
orang tua harus ditaati oleh anak. Orang tua bertindak
semena-mena tanpa dapat dikontrol oleh anak. Anak harus
menurut dan tidak boleh membantah terhadap apa yang
diperintah oleh orang tua. Sikap demikian ini bisa didasari
oleh adanya sikap penolakan pada diri anak yang ditunjukkan
terhadap perintah orang tua atau penerimaan orang tua
terhadap sikap atau prilaku anak, namun disini orang tua
terlalu tinggi memberi tuntutan kepada anaknya atau dengan
kata lain sangat menekan prilaku serta keinginan anak dalam

mengikuti kehendaknya pribadi.

Pada pola asuh otoriter, anak diperlakukan seperti robot,

sehinggaiakurang inisiatif, merasa takut salah, tidak percaya
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diri, pencemas, rendah diri dan minder dalam pergaulan.
Akan tetapi di sisi lain anak bisa memberontak menjadi nakal
atau melarikan diri dari kenyataan, misalnya dengan

menggunakan narkoba.

Berdasarkan ciri-ciri pola asuh otoriter di atas, dapat
disimpulkan bahwa pada pola asuh otoriter, orang tuaterlalu
memberi tuntutan pada anak, dan anak tidak diberi
kesempatan untuk membantah atau mengajukan pilihan lain.
Pola asuh ini dapat didasari penolakan orang tua atau atas
dasar penerimaan tetapi anak diberi tuntutan yang melebihi
kemampuannya. Pola asuh ini akan cenderung membentuk
anak rendah diri, cemas, kurang inisiatif dan minder dalam
pergaulan. Namun pada sisi lain anak dapat terlihat sebagal
anak penurut dan patuh pada orang tua, namun kadang-
kadang bisa menjadi pemberontak, nakal, dan melarikan diri

dari kenyataan dengan menggunakan zat-zat terlarang.

Pola asuh otoriter dapat berlatar belakang penolakan terhadap
anak, dicirikan oleh adanya tuntutan orang tua yang terlalu
tinggi dan tidak realistis. Selain itu pola asuh otoriter juga
dapat berlatar belakang penerimaan terhadap anak, dicikan
oleh adanya tuntutan orang yang sangat tinggi dan kadang-
kadang kurang rasional, namun didasari oleh keinginan orang

tua.
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2. Pola Asuh Demokratis

Pada pola asuh ini kedudukan orang tua dengan anak dianggap
sgigar. Suatu keputusan diambil bersama dengan
mempertimbangkan kedua belah pihak. Dalam hal ini diberi
kebebasan yang bertanggung jawab, artinya apa yang dilakukan
anak tetap akan harus dibawah pengawasan orang tua dan dapat
dipertanggung jawabkan secara moral. Orang tua dan anak tidak
dapat berbuat semena-mena. Anak diberikan kepercayaan dan

dilatih untuk bertanggung jawab atas segalatindakannya.

Pengaruh pola asuh demokratis adalah anak akan menjadi seorang
individu yang mempercayai orang lain, tidak takut untuk
berinisiatif, tidak takut akan membuat kesalahan. Dengan demikian
rasa percaya diri pada anak akan menjadi berkembang dengan baik,
dan anak memiliki rasatanggung jawab terhadap tindakan-
tindakannya, tidak munafik, serta jujur. Namun akibat negatifnya
anak bisa merongrong kewibawaan orang tua. Dalam
kenyataannya, pola asuh tersebut di atas tidak diterapkan secara
kaku, artinya orang tuatidak menerapkan salah satu pola asuh
tersebut secara terus menerus tetapi pola asuh tersebut diterapkan
secara fleksibel, luwes dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi
yang berlangsung saat itu. Pola asuh yang demikian disebut sebaga

pola asuh yang situasional.
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Pola asuh demokeratis dicirikan oleh adanya hubungan timbal balik
orang tua-anak dan saling pengertian antar keduanya. Orang tua dan
anak memiliki hak yang sama dalam pengambilan keputusan. Pola

ini berlatar belakang penerimaan terhadap anak.

Pola Asuh Permisif (Serba Boleh)

Pada sikap yang serba boleh, anak dapat berbuat sekehendak
hatinya tanpa ada control dari orang tua. Sikap ini dapat disebabkan
antara lain karena orang tua terlalu sayang terhadap anak, proteksi
yang berlebihan, terlalu memanjakan anak, sehingga apapun yang
dilakukan oleh anak akan diterima orang tua. Tetapi sebaliknya,
sikap tersebut juga dapat disebabkan karena sikap penolakan orang
tua, sehingga apapun yang dilakukan anak dibiarkan oleh orang tua.
Karenatidak adanya pengarahan dari orang tua maka anak tidak
dapat mengerti mana yang sebaiknya dilakukan dan mana yang

harus ditinggal kan.

Pengaruh pola asuh permisif adalah anak tidak memiliki rasa
tanggung jawab dan biasanya akan sulit dikendalikan. Anak yang
diasuh dengan polaini biasanya sering menentang kehendak
orang tua dan dalam masyarakat prilakunya menjadi liar,
dikarenakan orang tuatidak melarang apapun yang dilakukan anak
atau bisajuga didasari penerimaan berlebihan sehingga orang tua
terlalu memanjakan anak. Sebagai akibatnya kepercayaan diri anak

akan menjadi goyah dan cenderung melawan norma-norma
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dimasyarakat.

Berkenaan dengan uraian mengenai pola asuh permisif di atas,
dapat disimpulkan bahwa pada pola asuh permisif, anak cenderung
dibiarkan. Orang tua tidak melarang apapun yang dilakukan oleh
anak. Pola asuh ini didasari penolakan orang tua atau bisajuga
didasari oleh penerimaan yang berlebihan, sehingga orang tua
terlaku memanjakan anaknya. Pola asuh permisif ini akan
membentuk anak yang cenderung liar dan suka melawan norma-

norma dimasyarakat dan sulit dikendalikan.

Pola asuh permisif biasanya dilakukan dengan memanjakan anak,
anak tidak diberi tuntutan dan tanggung jawab, kalaupun ada
tuntutan dari orang tua standarnya sangat rendah. Orang tuatidak
mengarah perilaku anak. Segal a keinginan anak disetujui orang tua.
Polaini berlatar belakang penerimaan terhadap anak. Selain itu
pola asuh permisif juga dilakukan dengan mengabaikan anak.
Dicirikan dengan tidak adanya perhatian orang tua terhadap anak
dan tidak juga ada hukuman. Polaini berlatar belakang penolakan

terhadap anak

Baumrind dalam Syamsu Y usuf (2006: 51), menggambarkan
penjelasan yang lebih spesifik tentang pola asuh demokratis,
otoriter, dan permisif meliputi sikap yang ditampilkan orang tua
dan perilaku anak yang cenderung muncul sebagai dampaknya,

yang terkaji dalam tabel berikut:
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Tabéd 4. Pengaruh Parenting Style Terhadap Perilaku Anak

Parenting Sikap atau Perilaku Profil Perilaku
Style Orangtua Anak
1. Authoritarian| a. Sikap “acceptance” rendah | a. Mudah tersinggung.
(Otoriter) namun kontrolnyatinggi. | b. Penakut.
. Sukamenghukum secara | c. Pemurung,
fisik. tidak bahagia.
c. Bersikap mengomando d. Mudah terpengaruh.
2. Permissive Sikap “acceptance” tinggi, | a Bersikap impulsif
(Permisif) namun kontrolnyarendah. dan agresif.
. Memberi kebebasan b. Kurang
kepada anak untuk memberontak.
menyatakan c. Kurang memiliki

dorongan/keinginannya.

rasa percayadiri
dan pengendalian
diri.

d. Sukamendominasi.
e. Tidak  jelas
arah hidupnya.
f. Prestasinyarendah
3. Authoritative | a. Sikap ““‘acceptance” a. Bersikap bersahabat.
(Demokratis) tinggi namun kontrolnya | b. Memiliki rasa
tinggi. percayadiri.
. ?erSI kap - terhad c. Mampu
responsive” terhadap mengendalikan diri
kebutuhan anak. (self control).

. Mendorong anak untuk | Bergikap sopan.
menyatakan pendapat alal | o M ay bekerjasama.
pertanyaan. . Memiliki rasaingin

. Memberikan penjelasan tahu yang tinggi.
tentang dampak perbuatan | ¢ - npemiliki
yang baik dan yang buruk. | i ;an/arah hidup

yang jelas.
g. Berorientas
terhadap prestasi.

Sumber: Baumrind dalam Syamsu Yusuf (2006: 51).

Baumrind dalam Syamsu Y usuf (2006: 52) mengemukakan tentang

dampak ““Parenting Style” terhadap perilaku remaja yaitu

a) Remaja yang orang tuanya bersikap “authoritarian” (otoriter),

cenderung akan bersikap bermusuhan dan memberontak.




b) Remagjayang orang tuanya bersikap ‘““permissive” (permisif),
cenderung akan berperilaku bebas (tidak terkontral).
c¢) Remgayang orang tuanya bersikap ““authoritative” (demokratis),
cenderung akan terhindar dari kegelisahan, kekacauan, atau
perilakunakal.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua
secara garis besar di bedakan menjadi 3 jenis yaitu polaasuh
authoritarian (otoriter), authoritative (demokratis), dan pola asuh

permissive (permisif).

2.5 Aspek-aspek pola asuh orangtua

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memiliki unsur-unsur
penting yang dapat mempengaruhi pembentukkan pola asuh pada
anak. Hurlock (2010: 85), mengemukakan bahwa dalam pola asuh

orang tua memiliki aspek-aspek berikut ini:

251 Peraturan
Tujuan adanya peraturan adalah untuk membekali anak dengan
pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. Hal ini
berfungsi untuk mendidik anak bersikap lebih bermoral. Karena
peraturan memiliki nilai pendidikan mana yang baik serta mana
yang tidak, peraturan juga akan membantu mengekang perilaku
yang tidak diinginkan. Peraturan haruslah mudah dimengerti,
diingat dan dapat diterima oleh anak sesuai dengan fungsi

peraturan itu sendiri.

31
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2.5.2 Hukuman

253

254

Hukuman merupakan sanksi pelanggaran. Hukuman memiliki
tigaperan penting dalam perkembangan mora anak. Pertama,
hukuman menghalangi pengulangan tindakan yang tidak
diinginkan oleh masyarakat. Kedua, hukuman sebagai
pendidikan, karena sebelum anak tahu tentang peraturan mereka
dapat belgjar bahwa tindakan mereka benar atau salah, dan
tindakan yang salah akan memperoleh hukuman. Ketiga,
hukuman sebagai motivas untuk menghindari perilaku yang tidak

diterima oleh msayarakat.

Penghargaan

Bentuk penghargaan yang diberikan tidaklah harus yang berupa
benda atau materi, namun dapat berupa kata-kata, pujian,
senyuman, ciuman. Biasanya hadiah diberikan setelah anak
melaksanakan hal yang terpuji. Fungsi penghargaan meliputi
penghargaan mempunyai nilai yang mendidik, motivasi untuk
mengulang perilaku yang disetujui secara sosia serta memperkuat
perilaku yang disetujui secara sosial, dan tiadanya penghargaan

melemahkan keinginan untuk mengulang perilaku itu.

Konsistensi
Konsistensi berarti kestabilan atau keseragaman. Sehingga anak
tidak bingung tentang apa yang diharapkan pada mereka. Fungsi

konsistensi adalah mempunyai nilai didik yang besar sehingga
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dapat memacu proses belgjar, memiliki motivasi yang kuat dan
mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang yang
berkuasa. Oleh karenaitu kita harus konsisten dalam menetapkan

semua aspek disiplin agar nilai yang kitamiliki tidak hilang.

2.6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua

Seperti yang diungkapkan oleh Baumrind (Leong, 2008: 324) pola
asuh dikelompokkan menjadi empat, yaitu pola asuh demoktratis,
otoriter, permisif memanjakan dan permisif mengabaikan. Setiap
pola asuh tersebut menunjukkan perbedaan-perbedaan yang cukup

jelasterlihat dalam pelaksanaannya.

Orang tua akan menggunakan suatu pola asuh yang di anggap sesuai
dan tepat untuk diterapkan kepada anak-anak mereka. Terdapat
beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi orang tua dalam
menerapkan suatu pola asuh. Adapun faktor yang mempengaruhi

adalah sebagal berikut :

Menurut Edwards (2006) faktor yang mempengaruhi pola asuh anak

adalah:

a. Pendidikan orang tua
Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam pengasuhan anak
akan mempengaruhi persiagpan mereka menjalankan pengasuhan.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjadi lebih
sigp dalam menjalankan peran pengasuhan antara lain: terlibat

aktif dalam setiap pendidikan anak, mengamati segal a sesuatu



dengan berorientasi pada masalah anak, selalu berupaya
menyediakan waktu untuk anak-anak dan menilai perkembangan

fungsi keluarga dan kepercayaan anak.

Hasi riset dari Thomson (Edwards, 2006) menunjukkan bahwa
pendidikan diartikan sebagai pengaruh lingkungan atas individu
untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap atau
permanen di dalam kebiasaan tingkah laku, pikiran dan sikap.
Orang tua yang sudah mempunyai pengalaman sebelumnya
dalam mengasuh anak akan lebih siap menjalankan peran asuh,
selain itu orang tua akan lebih mampu mengamati tanda-tanda

pertumbuhan dan perkembangan yang normal.

. Lingkungan
Lingkungan banyak mempengaruhi perkembangan anak, maka
tidak mustahil jika lingkungan jugaikut serta mewarnai pola-

pola pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap anaknya.

. Budaya

Sering kali orang tua mengikuti cara dan kebiasaan yang
dilakukan oleh masyarakat dalam mengasuh anak. Karena pola-
polatersebut dianggap berhasil dalam mendidik anak kearah
kematangan. Orang tua mengharapkan kelak anaknya dapat
diterimadi masyarakat dengan baik, oleh karenaitu kebudayaan
atau kebiasaan masyarakat dalam mengasuh anak juga

mempengaruhi setiap orang tua dalam memberikan pola asuh
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terhadap anaknya.

Gupta dan Theus (Latouf, 2008: 48) menunjukkan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua yang dapat
mempengaruhi perilaku anak. yaitu :
a. Pengalaman orang tua pada masa kecil mereka
Orang tua memiliki pengaruh pada perilaku anak mereka. Norma
dan harapan yang orang tua miliki telah diperoleh dan menjadi
bagian dari hasil interaksi mereka dengan orang tua saat mereka
kecil. Selain itu pola asuh menentukan kesadaran emosi orang tua
dalam diri mereka, dengan adanya kesadaran reaksi yang akan

berakibat pada kesadaran dan sikap mereka sendiri.

Gupta & Theus (Latouf, 2008: 48) setuju bahwa orang tua
menggunakan cara yang berbeda untuk mendisiplinkan dan
mengontrol anak-anak mereka. M etode yang mereka gunakan
kepada anak-anak sangat dipengaruhi oleh pengalaman mereka

sendiri saat menjadi anak-anak.

Oleh karenaiitu, tidak jarang jika orang tua yang di asuh dengan
cara hukuman, mereka juga akan menggunakan metode yang sama
kepada anak-anak mereka. Namun, ada juga orang tua yang
menerima pola asuh yang keras ketika masih kecil, kemudian
mereka mencoba untuk menjadi |ebih penuh kasih, hangat dan
penuh kasih sayang terhadap anak-anak mereka dibandingkan

dengan cara yang digunakan oleh orang tua mereka.Prinsip dua
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arah (timbal balik)

Aspek lain seperti yang disebutkan sebelumnya, adanya pengaruh
terhadap bagaimana orang tua menangani anak-anak mereka, dapat
digambarkan sebagai prinsip dua arah. Karena hubungan
merupakan bentuk dari perilaku satu yang mempengaruhi perilaku
yang lain. Ini akan menunjukkan bahwa anak-anak belgar untuk
bertindak agresif dari orang tua mereka atau orang tua memberikan
hukuman fisik untuk perilaku agresif anak-anak mereka (Latouf,

2008: 48).

Orang tua dan anak-anak memunculkan perilaku emos antara satu
samalain. Misalnya, orang tua akan menunjukkan perilaku mereka
sendiri saat sedang menghadapi anak yang sedang marah dengan
melihat kemarahan yang ditunjukkan oleh anak. Ada kalanya orang
tua dapat terjebak dalam situasi ini dan sebagai hasilnya orang tua
tidak dapat berpikir dengan baik dan menunjukkan emosi marah

dengan cara menghukum anak secarafisik (Latouf, 2008: 49).

Perilaku seseorang juga dapat mempengaruhi orang lain dalam
jangka panjang. Beberapa dari perilaku orangtua pada awalnya
dipengaruhi oleh anak-anak mereka. Perilaku anak-anak selanjutnya
akan dipengaruhi oleh reaksi orang tua kepada mereka. Secara
keseluruhan, pengaruh orang tua mungkin akan lebih besar dalam

membentuk perilaku anak-anak dari pada lingkungan lain.
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Pengaruh orang tua memiliki efek yang tidak hanya berakibat pada
perilaku anak-anak mereka yang dapat terlihat tetapi juga pada
standar internalisasi dan harapan mereka, yang telah diserap
sebagal hasil dari interaksi dengan orang tua mereka. Perilaku
internalisasi ini, anak-anak kemudian sering menggeneralisasi

mereka dalam situasi dan hubungan yang lain

. Stres

Stres atau tekanan dalam aturan keluarga, Orang tua mencoba
untuk menganalisis kemungkinan aasan yang menjadi masalah
perilaku pada anak-anak mereka yang mungkin menjadi dasar bagi
perilaku mereka. Adasituasi di mana orang tua gagal untuk
menerima bahwa faktor stres bisa sgja berkontribusi terhadap
masal ah anak-anak mereka, tapi adanya sedikit perubahan sehingga
orang tua selalu memiliki masalah dengan anak-anak mereka

(Latouf, 2008: 50).

Gerdes dan Grolnick (Latouf, 2008: 50) setuju bahwa dalam
tekanan atau stres dapat merusak anak-anak, tekanan atau stres
dapat melemahkan kemampuan orang tua untuk mendukung
otonomi pada anak-anak. Oleh karenaitu, jika orang tua mampu
mengatas stres dengan cukup efektif, mereka cenderung untuk
dapat membantu anak mengatasi dan melayani anak. Orang tua
sebagai model peran yang menunjukkan kepada anak-anak

bagaimana mengatas situasi yang sulit.
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C. Batasan
Timoney (Latouf, 2008: 50) menyatakan bahwa beberapa tekanan
masa kanak-kanak dan stres pada orang tua lebih mudah bertahan
ketika orang tua memiliki satu pedoman, aturan dan nilai-nilai,
hubungan yang terbuka dengan anak-anak mereka dan
mendiskusikan dengan mereka alasan mengapa adanya batas- batas

tertentu yang ditetapkan.

Pada batas-batas ada juga disiplin, disiplin adalah mental dan moral
dalam pelatihan, sistem aturan perilaku, koreksi dan pelatihan
terhadap ketaatan dan ketertiban dalam sistem tertentu, seperti
keluarga atau masyarakat. Tujuan dari disiplin tersebut adalah
untuk mempersiapkan seseorang masuk ke dalam tatanan sosial

yang ada.

Boeree dan Schoeman (L atouf, 2008: 50) setuju bahwa anak-anak
tidak bisabelgjar tanggung jawab jika mereka diberi kebebasan tak
terbatas dan tidak ada rasa batas. Anak-anak pada usia 3-6 tahun
sudah belgjar untuk mengambil inisiatif, sehingga mereka memiliki
respons positif terhadap tantangan dunia, mengambil tanggung
jawab, belgjar keterampilan baru dan perasaan tujuan Orang tua
merupakan faktor penting dalam pengembangan inisiatif pada
anak-anak dengan mendorong mereka untuk mencoba ide-ide baru,
dengan menunjukkan rasa hormat kepada mereka, dengan memberi

mereka pilihan dan memungkinkan mereka untuk mengambil
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tanggung jawab dengan menghadapi konsekuensi dari tindakan

mereka.

. Budaya

Seperti dibahas sebelumnya, disiplin mempersiapkan seseorang
untuk masuk ke dalam tatanan sosial yang ada. Tatanan sosid
secara dlami juga tergantung pada budaya dalam keluarga. Hal ini
secara |uas diterima bahwa orang tua dalam budaya yang berbeda
mengadopsi beberapa hal yang sama dan beberapa pendekatan yang

berbeda untuk membesarkan anak.

Orang tua menjadi alasan utama mengapa individu dalam budaya
yang berbeda sering begitu berbeda satu samalain. Namun, ketika
orang mendirikan tempat tinggal di negara baru, mereka
dihadapkan dengan mengadaptasi kebiasaan mereka. Perilaku orang
tua harus berubah untuk mengintegrasikan dengan kondisi hidup
baru mereka. Orang tua mungkin mengubah gaya mendidik dan

bersosialisas pada anak mereka.

Konsep dan praktek yang berkaitan dengan membesarkan anak
serta caranya berinteraksi akan terpengaruh. Perubahan ini tida
selau harmonis. Sehingga orang tua sering merasa kesulitan dalam
menghadapi situasi ini.

Pengasuhna merupakan tantangan yang harus pelgjari karena
dipengaruhi oleh aspek-aspek tertentu. Namun pengasuhan

memiliki peran yang paling penting dalam membentuk perilaku



anak-anak terhadap orang lain dan dalam mengembangkan harga

diri mereka

2.7. Peran orang tua dalam mengasuh anak

Menurut M. Syahlan Syafei (2002: 8-12), anak merupakan hal yang
sangat berharga dimata siapapun, khususnya orang tua. Anak adalah
hubungan perekat di dalam keluarga, sehingga dapat dikatakan anak
memiliki nilai yang tak terhingga. Banyak fenomena membuktikan
orang tua rela berkorban demi keberhasilan anaknya. Tidak jarang
ditemukan orang tua yang menghabiskan waktu, sibuk bekerja
semata-mata hanya untuk kepentingan anak. Ditinjau dari Sis
psikologis, kebutuhan anak bukan hanya sebatas kebutuhan materi
semata, anak juga membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari
orang terdekatnya, khususnya orang tua. Realitanya, banyak anak
yang kurang mendapatkan kebutuhan afeks (kasih sayang),
disebabkan orang tua sibuk mencari uang demi untuk memperbaiki
perekonomian keluarga. Perbedaan prinsip inilah yang terakadang
membuat dilema dalam hubungan orang tua dan anak menjadi
semakin lemah, perhatian dan kasih sayang merupakan kebutuhan

mendasar bagi anak.

Lingkungan rumah disamping berfungsi sebagai tempat berlindung,
jugaberfungsi sebagai tampat untuk memenuhi kebutuhan hidup
seseorang, seperti kebutuhan bergaul, kebutuhan rasa aman,

kebutuhan mengaktualisasikan diri, dan sebagai wahana untuk

40
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mengasuh anak hingga dewasa. Dengan kata lain, lingkungan

keluarga memiliki andil besar dalam perkembangan psikologis anak.

Kedekatan hubungan antara orang tua dengan anak tentu sgja akan
berpengaruh secara emosional. Anak akan merasa dibutuhkan dan
berharga dalam keluarga, apabila orang tua memberikan perhatiannya
kepada anak. Anak akan menganggap bahwa kel uarga merupakan
bagian dari dirinya yang sangat dibutuhkan dalam segalahal.
Sebaliknya, hubungan yang kurang harmonis antara orang tua dan
anak akan berdampak buruk terhadap perkembangan anak. Tidak
jarang anak terjerumus ke hal-hal negatif dengan alasan orang tua

kurang memberikan perhatian kepada anak.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dinyatakan bahwa peran orang
tua sangat dibutuhkan dalam perkembangan psikologis anak.
Perhatian dan kedekatan orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan
anak dalam mencapai apa yang diinginkan. Orang tua merupakan
pemberi motivasi terbesar bagi anak sehingga diharapakan orang tua
dapat memberikan perhatian dan kasih sayang sepenuhnya kepada
anak. Kedekatan antara orang tua dan anak memiliki makna dan
peran yang sagat penting dalam setiap aspek kehidupan keluarga.
Oleh karenaitu, kualitas dan kuantitas pertemuan antar anggota
keluarga perlu ditingkatkan dengan tujuan untuk membangun

keutuhan hubungan orang tua dan anak.
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2.8.Fungs Pola Asuh Orang Tua

Dalam pengasuhan anak orang tua memiliki metode pola asuh karena
orang tua menginginkan anaknya yang mempunyi kepribadian yang
baik dan dapat diandalkan orang tua. Dalam pola asuh ada beberapa
fungsi dari pengasuhan itu sendiri, menurut G. Tembong (2003:25)

adalimafungs dari pengasuhan yaitu:

Pembentukan kepribadian yang baik, kuat dan tangguh
Pembentukan karakter anak

Agar anak memiliki budi pekerti yang baik

Melahirkan anak yang berkualitas tidak tergantung dengan orang
tuadan jugaoranglain

Dapat menjadi warga masyarakat yang baik dan taat pada
peraturan adat yang berlaku di masyarakat

AW PE

o

Dari limafungs pola pengasuhan dapat disimpulkan bahwa secara
tidak langsung pola pengasuhan anak sangat berhubungan dengan
kepribadian anak karena proses pengasuhan dimana bayi akan
mendasari kepribadian anak dimasa kanak-kanak akan mendasari
kepribadian dimasa remajanya dan seterusnya. Dengan demikian
tampaklah bahwa kepribadian seseorang dimasa dewasa tidak dapat
dipisahkan begitu sga, dari proses pengasuhan diri fase sebelumnya.
Selain itu dalam pengasuhan anak langsung terbentuknya karakter
anak yang bailk maupun tidak baik. Orang tua juga menginginkan
anaknya menjadi orang yang berguna bagi orang lain dan menjadi
masyarakat yang baik dapat mematuhi peraturan- peraturan yang

berlaku dimasyarkat.
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3. Mata Pelajaran Kewirausahaan

Secara umum mata pelgjaran kewirausahaan mempunyai karakteristik
yang unik dan sedikit berbeda dari mata pelgjaran lain. Mata pelgjaran
kewirausahaan bertujuan agar pesertadidik dapat mengaktualisasikan
diri dalam perilaku wirausaha. Isi mata pelgjaran kewirausahaan
difokuskan pada perilaku wirausaha sebagai fenomena empiris yang
terjadi di lingkungan pesertadidik. Berkaitan dengan hal tersebut,
pesertadidik dituntut lebih aktif untuk mempelgari peristiwa-peristiwa
yang terjadi di lingkungannya. Pembelajaran kewirausahaan dapat
menghasilkan perilaku wirausaha dan jiwa kepemimpinan, yang sangat
terkait dengan cara mengelola usaha untuk membekali peserta didik

agar dapat berusaha secara mandiri.

Mata pelg aran kewirausahaan bertujuan agar pesertadidik
memiliki kemampuan sebagai berikut:

Memahami dunia usaha dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang
terjadi di lingkungan masyarakat.

1.  Berwirausahadalam bidangnya
2. Menerapkan perilaku kerja prestatif dalam kehidupannya

3.  Mengaktualisasikan sikap dan perilaku wirausaha.

Ruang lingkup mata pelgjaran kewirausahaan di SMK kelas X

meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

1 Sikap dan perilaku wirausaha



2. Kepemimpinan dan perilaku prestatif
3. Solusi masalah

4. Pembuatan keputusan.

(Peraturan Menteri No.22 Tahun 2006 mengenai Tujuan dan

Ruang Lingkup Mata Pelgjaran Kewirausahaan)

Menurut Robin kewirausahaan adalah suatu proses seseorang guna
mengegjar peluang- peluang memenuhi kebutuhan dan keinginan
melalui inovasi, tanpa memperhatikan sumber daya yang mereka
kendalikan. Zimmerer mengartikan kewirausahaan sebagal suatu
proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan
persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan
(usaha). (Kasmir,2007:17) Tujuan Pendidikan kewirausahaan di
SMK ialah bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lanjut. Agar dapat bekerja secara efektif dan
efisien serta mengembangkan keahlian dan keterampilan, mereka
harus memiliki: staminayang tinggi, menguasai bidang keahliannya
dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja
yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan

pekerjaannya, serta memiliki kemampuan mengembangkan diri.

Ruang Lingkup mata pelgjaran Kewirausahaan di SMK kelas X
semester genap ialah juga tentang menerapkan jiwa kepemimpinan.

Dan salah satu kompetensi dasarnyaialah menunjukkan sikap pantang



menyerah dan ulet. Sikap pantang menyerah dan ulet dapat
ditunjukkan dengan kegiatan usaha yang dilakukan dengan semangat,
tidak putus asa, selalu ingin maju, dan selalu mencari sesuatu yang
baru sesuai dengan instrumen yang telah ditetapkan.

Berikut ini adalah Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) mata pelgjaran kewirausahaan kelas X.

Tabe 5: Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Kewirausahaan Kelas X

Standar Kompetens Kompetens Dasar
1 Mengaktuaisasikan | 1. IMengidentifikas sikap dan perilaku
sikap dan perilaku wirausahawan
wirausaha 1. 2Menerapkan sikap dan perilaku kerja
prestatif
1. 3Merumuskan solusi masalah

[EEN

. AMengembangkan semangat wirausaha

. BMembangun komitmen bagi dirinya
dan bagi orang lain

. 6BMengambil resiko usaha
. TMembuat keputusan

[EEN

B

2 Menerapkan jiwa 2.1 Menunjukkan sikap pantang
kepemimpinan menyerah dan ulet

2.2 Mengelolakonflik
2.3 Membangun vis dan mis usaha

3 Meencanakanusaha | 3.1 Menganalisis peluang usaha

kecil/mikro 3.2 Menganaisis aspek-aspek
pengelolaan usaha

3.3 Menyusun proposal usaha

4. Mengelolausaha 4.1 Mempersiapkan pendirian usaha

kecil/mikro 4.2 Menghitung resiko menjalankan
usaha

4.3 Menjaankan usaha kecil
4.4 Mengevauas hasil usaha

Sumber : Guru mata pelajaran kewirausahaan SMK N 3 Bandar
Lampung



Adapun isi program pendidikan kewirausahaan di sekolah menurut

Akhmad Sudrajat yang dapat diinternalisasikan melalui berbagai aspek,

yaitu.

1

Pendidikan Kewirausahaan Terintegrast Dalam Seluruh Mata

Pelgjaran Pendidikan kewirausahaan terintegrasi di dalam proses

pembel gjaran adalah penginternalisasian nilai-nilai
kewirausahaan ke dalam pembel gjaran sehingga hasilnya
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diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, terbentuknya

karakter wirausaha dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan ke
dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses
pembelgjaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar
kel as pada semua mata pel gjaran.

. Pendidikan Kewirausahaan yang Terpadu Dalam

Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar
mata pelgjaran dan pelayanan konseling untuk membantu
pengembangan peserta didik sesual dengan kebutuhan, potensi,
bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan
yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah.

. Pendidikan Kewirausahaan Melalui Pengembangan Diri

Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan
karakter termasuk karakter wirausaha dan kepribadian peserta
didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling
berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosia,
kegiatan belgjar, dan pengembangan Kkarir, serta kegiatan
ekstrakurikuler.

. Perubahan Pelaksanaan Pembelgjaran Kewirausahaan dari

Teori ke Praktik

Mata pelgjaran kewirausahaan merupakan mata pelgjaran yang
secaralangsung (eksplisit) mengenalkan nilai-nilai
kewirausahaan, dan sampai taraf tertentu menjadikan peserta
didik peduli dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut.

. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan ke dalam

Bahan/Buku Ajar Bahan/buku g ar merupakan komponen
pembelgjaran yang paling berpengaruh terhadap apa yang
sesungguhnya terjadi pada proses pembelgjaran

(Pusat Kurikulum Balitbang Kemendiknas:2010)

Fungsi mata pelgjaran kewirausahaan ialah untuk memberikan bekal

wawasan dan ketrampilan kepada peserta didik tentang konsep- konsep
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usaha, pengelolaan usaha, dan aspek-aspeknya dalam rangka
menyiapkan kemampuan serta pengembangan sikap profesional peserta
didik dalam memasuki |apangan kerja serta prinsip pengelolaan usaha
agar siswa mampu berwirausaha di bidang keahliannya masing- masing.
Para siswa mendapatkan bekal pengetahuan yang cukup tentang
berwirausaha dengan diterapkannya pendidikan
kewirausahaan/entrepreneurship di sekolah-sekolah. Melalui bekal
pengetahuan tersebut setelah tamat nanti mereka diharapkan dapat
memanfaatkannya untuk melakukan usaha secara mandiri dan dapat
memberikan dorongan yang positif bagi pengembangan minat

berwiraswasta siswa.

. Hasil Belajar

Konsep belgar dari pandangan seorang guru terhadap pengertian
belgjar akan mempengaruhi tindakannya dalam membimbing siswa
untuk belgjar. Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses
pembel gjaran adalah dengan melihat hasil belgjar yang dicapai oleh
siswa. Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie” atau

dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 3), Hasil belgjar merupakan
tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelgjaran di sekolah. Hasil
belgjar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara
sistematis mengarah kepada perubahan positif yang kemudian disebut
dengan proses belgar.

Akhir dari proses belgjar adalah prolehan suatu hasil belgjar siswa.
Hasil belgjar siswadi kelas terkumpul dalam himpunan hasil belgjar
kelas. Semua hasil belgar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belgjar dan tindak menggar. Dari sisi guru, tindak mengajar
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diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgjar, sedangkan dari sisi siswa,
hasi| belgar merupakan puncak proses belgjar

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa hasil belgjar
mengacu pada perolehan hasil secara kuantitatif dan kualitatif secara
keterlibatan mental, emosi dan sosia dari siswa dalam proses
pembelgjaran aktif. Hasil belgjar teraktualisasi pada perubahan sikap
dan kepribadian siswa untuk lebih berprestasi dalam berbagai aktifitas
belgjar di sekolah. Hasil belgjar siswa merupakan suatu indikasi
pencapai an tujuan pendidikan yang sudah menjadi komitmen nasional

antaralain terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut Wahidmurni, dkk (2010: 18) menjelaskan bahwa seseorang
dapat dikatakan telah berhasil dalam belgjar jikaia mampu
menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan
tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya,
keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek. Sedangkan dalam
Slameto (2003: 54) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belajar adalah sebagai berikut.

a.  Faktor intern, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar, faktor ini dibedakan menjadi tigayaitu
1. Faktor Jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacattubuh.
2. Faktor Psikologis yang meliputi inteligensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
3. Faktor Kelelahan.
b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang adadi luar individu, terdiri dari
1. Faktor Keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik,
relas antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang
kebudayaan.
2. Faktor Sekolah yang meliputi metode mengajar, kurikulum
relas guru dengan siswa, relas siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, aat pelgjaran, waktu sekolah, standar pelgjaran di



atas ukuran, keadaan gedung, metode belgjar dan tugas
rumah.

3. Faktor Masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam
masyarakat, media masa, teman bergaul dan bentuk
kehidupan masyarakat.

Hasil belgjar jika dikaji 1ebih mendalam, dapat tertuang dalam
taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (dominan)
yakni dominan kognitif atau kemampuan berpikir, dominan afektif atau
sikap, dan dominasi psikomotor atau keterampilan. Sehubungan dengan
itu, Gagne (dalam Sudjana, 2010: 22) mengembangkan kemampuan
hasil belgjar menjadi lima macam antaralain: (1) hasil belgar
intelektual merupakan hasil belgjar terpenting dari system
lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belgjar dan
berfikir seseorang dalam arti seluas-luasnyatermasuk kemampuan
memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah
intensitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari
kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan kejadian; (4)
informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta; dan (5)
keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungs untuk

lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.

Berdasarkan konsepsi di atas, pengertian hasil belgar dapat dikatakan

sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki

siswadari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil
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belgjar intelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai, inovas verbal dan hasil

belajar motorik. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan
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dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. Dan

juga harus bermaknabagi siswaitu sendiri dalam menimbulkan prakarsa

dan kreatifitas, artinyatidak terbatas pada perolehan nilai dari suatu bidang

studi, tetapi membentuk sikap yang diperoleh dari belgar yang diikutinya

dan untuk selanjutnya menjadi bekal dasar pengalaman belgjar berikutnya

dan menjadi bekal bagi siswa sebagal individu dan masyarakat.

. Hasll Penelitian yang Relevan

Beberapa hasi| penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah

ini dan sudah pernah dilaksanakan adalah sebagai berikuit.

Tabel 6. Penelitian yang Relevan

Belgjar Ekonomi
SiswaKelas X1 IPS di
Sma Kosgoro Bandar
Sribhawono Tahun
Pelgjaran 2010/2011

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Reza Hubungan Pola Asuh Adanya hubungan antara
Aprilia Orang Tua Dengan pola asuh orang tua
(2006) K ecerdasan Emosional | dengan kecerdasan
SiswaKedas VIl di emosional siswakelas
SMP Negeri 8 Bandar | V11 di SMP negeri 8
Lampung Tahun bandar |lampung tahun
Pelgjaran 2009/2010 | Pelaaran 2009/2010.
Dibuktikan dari
perhitungan uji F yang
menunjukkan bahwa
Fhitung >Ftabel yaitu
29,65>16,81.
2 Else yuli Pengaruh Persepsi Menyatakan ada Pengaruh
astute Siswa Tentang Metode | Perseps Siswa Tentang
Mengajar Guru, Metode Menggjar Guru,
Lingkungan Belgjar di | Lingkungan Belgjar di
Sekolah Dan Aktivitas | Sekolah Dan Aktivitas
Belgar Terhadap Hasil | Belgar Terhadap Hasll

Belgar Ekonomi Siswa
Kelas XI IPSdi Sma

K osgoro Bandar
Sribhawono Tahun
Pgla’aran 2010/2011 sebesar
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Lanjutan tabel 6
3 Melphi Pengaruh Minat Ada pengaruh

Puspita Belgjar Ekonomi dan Lingkungan belgjar di

Sari Lingkungan Belgjar sekolah terhadap

(2010) di Sekolah terhadap prestasi belgjar

Universitas Prestas Belgjar ekonomi kelas X SMU

Lampung Ekonomi SiswaKelas | YP UnilaBandar
X SMU YP Unila Lampung tahun
Bandar Lampung pel ajaran 2008/2009.
Tahun Pelgjaran Hal ini ditunjukkan
2008/20009. dengan t hitung = 7,049

>t tabel = 1,973 dengan
koefisien korelasi (r)
0,462

dan koefisien
determinasi (r<) sebesar
0,214 yang berarti
prestasi belgjar ekonomi
dipengaruhi oleh
lingkungan belgar di
sekolah sebesar 21,4%.

C. Kerangka pikir

Hasil belgjar merupakan pencerminan dari hasil proses belgjar menggjar di
sekolah. Setiap sekolah selalu menginginkan para siswanya untuk
mendapatkan nilal yang baik. Karena dengan adanyanilai yang baik inilah
suatu sekolah dapat di ukur mutu pendidikannya. Berdasarkan penelitian
pendahuluan yaitu Minimal (KKM) yaitu 71 sebanyak 30 siswadari 211
siswa atau artinya hanya sebesar 14,21% siswa yang mencapai KKM.
Sedangkan sebanyak 181 siswa dari 211 atau sebanyak 85,79% siswa
belum mampu mencapai KKM. Berdasarkan data diatas, dapat diketahui
bahwa hasil belgar ekonomi siswakelas X SMK Negeri 3 Bandar
lampung Tahun Ajaran 2015/2016 masih tergolong rendah. Hal ini sesuai

dengan pendapat Djamarah (2006:107), yakni apa bila bahan pelgaran
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yang digjarkan kurang dari 65% dikuasai siswa, presentase keberhasilan

siswa pada mata pel gjaran tersebut tergolong rendah dan sebaliknya.

Berdasarkan data hasil belgar siswa yang terdapat dalam Tabel 1 bahwa
hasi| siswa pada mata pelgaran kewirausahaan masih tergolong rendah.
Hal ini sesua dengan pendapat Djamarah dan Zain (2006: 107) tingkat
keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut.
1. Istimewa/maksimal : apabila seluruh bahan pelajaran yang
digarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.
2. Baik sekali/optima : apabila sebagian besar (76% s.d

99%) bahan pelgjaran yang digjarkan
dapat dikuasal oleh siswa.

3. Baik/minimal . apabilabahan pelgaran yang digjarkan
hanya 60% s.d 75% sgja dikuasai oleh
siswa.

4. Kurang . @pabilabahan pelgaran yang digjarkan

kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Adanya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) akan mempermudah
mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah proses belgjar mengajar
dan jugamenila keberhasilan guru dalam mengajar. Pengetahuan akan
kekurangan diri baik bagi siswa ataupun guru dapat menjadi acuan
untuk menjadi lebih baik, bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar
yang didapat sedang bagi guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam

mengajar.

Hasil belgjar merupakan tolak ukur yang menggambarkan mutu proses

belgar pada lembaga pendidikan termasuk sekolah. Makin tinggi hasil
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yang diperoleh siswa menunjukan tingkat keberhasilan siswa dalam
belgjar dan guru dalam mengagjar. Jika sebaliknya, hasil belgar siswa
rendah menunjukan rendah juga proses belgjar mengajar di sekolah
tersebut. Keberhasilan siswa dalam belgjar dapat dilihat dari hasil belgjar
siswatersebut, yaitu menilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti
evaluasi. Banyak faktor yang menyebabkan hasil yang diperoleh siswa
tinggi atau rendah. Faktor tersebut dapat berupa faktor internal siswadan

dari eksterna siswa

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belgjar ialah lingkungan
belgjar di sekolah. Lingkungan belgar di sekolah ini di duga tutrut
mempengaruhi tinggi rendah nya hasil belgjar siswa, karena lingkungan
belgjar yang kondusif, aman, nyaman, dan tertib adalah harapan yang tinggi
dari seluruh warga sekolah, sehingga tercipta iklim yang dapat
membangkitkan nafsu, gairah, dan semangat belgjar. Maka dari itu,

lingkungan belgjar penting untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

Selain lingkungan belgjar di sekolah pola asuh orang tua sangat penting
untuk meningkatkan hasil belgjar kewirausahaan. Khususnya pada pola
asuh orang tua yang berwirausaha. Tipe pola asuh tersebut menurut
Suherman (2011: 8) adalah “Ada tiga jenis sikap orang tua dalam
keluarga yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak yaitu sikap

otoriter, sikap permisif/liberal dan sikap demokratis”.

Sikap otoriter dimana mempunyai ciri-ciri yaitu menekankan segala

aturan orang tua harus diataati oleh si anak. Cara otoriter ini akan



menimbulkan akibat hilangnya kebebasan pada anak, inisiatif dan
aktivitas-aktivitasnya menjadi tumpul, secara umum kepribadiannya
lemah dimikian pula kepercayaan dirinya. Sedangkan sikap permisif dapat
dikatakan kebalikan dari sikap otoriter yaitu pada pola asuh ini semua
kekuasaan ada di tangan si anak. Semua keinginan anak dan apa sgja yang
akan dilakukan oleh anak akan dibolehkan dan dituruti oleh orang tua.
Terakhir yaitu sikap demokratis dimana kedudukan orang tua dan anak
sama. Dalam mengambil suatu keputusan harus dirundingkan terlebih

dahulu oleh orang tua dan anak.

Perkembangan anak pada usia remaja umumnya meliputi keadaan fisik,
emosional sosia dan intelektual. Masa remaja disebut juga dengan masa
peralihan, karena pada masaini remaja masih mencari identitas dirinya.
Seperti yang diungkapkan oleh Erikson (Santrock, 2007: 69) identitas
adalah aspek kunci dari perkembangan remaja, pada masaini remaja akan
memutuskan siapa mereka, apa mereka dan akan kemana di masa depan.
Bila kesemuanya berjalan secara harmonis maka dapat dikatakan bahwa
anak tersebut dalam keadaan sehat jiwanya. Selain itu, nilai-nilai sosial,
normaagama, serta prinsip hidup yang di internalisasikan melalui
persinggungan dan interaksi sosial anak yang intensif dengan orang tua
akan lebih mudah menancap kuat di alam kesadaran anak yang kelak akan
menjadi ‘sistem kontrol internal’ bagi perilaku mereka. Orang tua di
tuntut mampu mendidik anak nya agar siap menghadapi persaingan

dimasa depan dan memepersiapkan apa sgja yang di butuhkan khususnya
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dalam dunia kerja yang semakin sempit, orang tua adalah pemegang
kendali utama tanggung jawab atas proses pembentukan karakter anak
yang nantinya sangat di perlukan dalam meninggkatkan hasil belgar

kewiraushaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka keterkaitan antara lingkungan belgjar
disekolah (X1), pola asuh orang tua (X2), dengan hasil belgjar (Y), dapat

dirumuskan dalam kerangka pikir yang digambarkan sebagai berikut:

Lingkungan
Belgar Di
Sekolah

\
PolaAsh /

Orang Tua

Hasil Belgjar

gambar 1: mode teoritis pengaruh variabel (X1)dan polaorang tuaasu (X5)
terhadap hasi| belgjar kewirausahaan ().

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir diatas hipotesis maka rumusan
hipotesis pada penelitian ini adalah sebagaiberikut.

1. Adapengaruh lingkungan belgjar di sekolah terhadap hasil
belgjar kewirausahaan siswakelas X SMK Negeri 3Bandar
Lampung Tahun Pelgaran 2015/2016.

2. Adapengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belgjar
kewirausahaan siswa kelas X SMK Negeri 3 Bandar Lampung

Tahun Pelgaran 2015/2016



3. Adapengaruh lingkungan belgar di sekolah dan pola asuh
orang tua terhadap hasil belgjar kewirausahaan siswa kelas X

SMK Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016
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[11. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Penggunaan metode penelitian dalam suatu penelitian sangatlah penting.
Penggunaan metode ini untuk menentukan data penelitian, menguji
kebenaran, menemukan dan mengembangkan suatu pengetahuan, serta
mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang
diharapkan. M etode penelitian adalah metode kerja yang dilakukan dalam
penelitian termasuk alat-alat yang digunakan untuk mengukur dan

mengumpulkan data di lapangan pada saat melakukan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Metode deskriptif
dapat diartikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
atau melukiskan keadaan objek atau subjek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat, dan lain- lain) pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Sugiyono, 2009: 6).
Tujuan penelitian ini merupakan verifikatif yaitu untuk menentukan

tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu kondisi.
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan data yang ada
di tempat penelitian sehingga menggunakan pendekatan ex post facto dan
survey. Menurut Sugiyono (2011: 7) Ex Post Facto adalah suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan
kemudian merunut kebel akang untuk mengetahui faktor-faktor yang
dapat menimbulkan kegiatan tersebut. Sedangkan metode survey yaitu
pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, misal nya dengan mengedarkan kuesioner, test,

wawancaraterstruktur dan sebagainya (Sugiyono, 2011: 12).

. Populas dan Sampel

Bagian ini akan mengemukakan secara lebih rinci tentang populasi dan
sampel dalam penélitian ini. Pada pembahasan sampel akan dibagi
tentang teknik penentuan besarnya sampel dan teknik pengambilan
sampel tersebut. Adapun penjelasannyalebih rinci akan dijelaskan

berikut ini.

1. Populasi

Populas diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 297). Populasi dalam pendlitian ini
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adalah seluruh siswakelas X SMK N 3 Bandar Lampung tahun
pelgjaran 2015/2016 yang orang tua nya berwirausaha sebanyak 12

kelas dengan jumlah siswa keseluruhan 165 orang.

Tabel 6. Jumlah SiswaKelas X SMK N 3 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2015/2016.

No Kelas Jumlah populasi
1 XBG1 18
2 XBG2 17
3 XBG3 15
4 XBB1 13
5 X BB 2 13
6 XBB3 10
7 X BB4 9
8 X KCK 11
9 X KCR 13
10 XAP1 17
11 X AP2 15
12 X AP3 14
Jumlah 165

Sumber: Hasil observas absens dan Sswa Kelas X SMK N 3 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2015/2016.

. Sampel

Daam penelitian ini sampel bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 81). Sedangkan
menurut Basrowi dan Kasinu (2007: 260) sampel adalah sebagian
populasi yang dipilih dengan teknik tertentu untuk mewakili populasi.
Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi digunakan rumus

dovin, yaitu:

N
"= 1+ Ne2



Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi

e = Batastolerans kesalahan 5% (error tolerance)

Berdasarkan rumus di atas besarnya sampel dalam penelitian ini
adalah:

- 165
"= 1+165. 0,0025

165

n = 116,85 di bulatkan menjadi 116 atau 117

Jadi, besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 116 siswa.
Dengan menggunakan rumus slovin ini maka dalam menentukan
besarnya sampel mempertimbangkan atau memasukkan karakter
yang terdapat pada populasi sehingga diharapkan penentuan
besarnya sampel tersebut akan dapat mencerminkan kondisi

populasi yang sebenarnya.

Teknik pengambilan sampel adalah probability sample dengan
menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi yang dipilih untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2010:
82). Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan
dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih

proporsional (Nazir dalam Meita, 2009: 44) dilakukan dengan cara:



jumlah sempel tiap kelas =

jumlah sample .
~——————x Jumlah tiap kelas

jumlah populasi
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Tabéd 7. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing-Masing Jumlah

Kelas
Kelas Perhitungan Pembulat
X BB 1 %x 18 = 12,76 13
X BB 2 %x 17 = 12,05 12
X BB3 %x 15 = 10,63 10
117
XBB4  =x13=921 9
117
XKCK  [gzx13=921 9
117 7
X KCR Ex 10 =7,09
1 6
X AP2 %x 11 =780 8
X AP3 %x 13=9.21 9
X BG 1 %x 17 = 12,05 12
X BG2 %;-x 15=10,63 18
XBG3 W7, 14—gg 18

Penentuan siswa yang akan dijadikan sampel untuk setiap kelas
dilakukan dengan undian yang merupakan salah satu cara yang dapat

dilakukan dalam menarik sampel dengan menggunakan Proposional

random sampling (Nazir dalam Meita, 2009: 44)
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C. Variabe Pendlitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010: 38). Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas (Independent Variable).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan belgjar di
sekolah (X 1), polaasuh orang tua (X2).
2. Variabel terikat (Dependent Variable).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar

kewirausahaan (Y).

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Definisi konseptual variabel adalah penarikan batasan yang
menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas (Imam

Chourmain, 2008: 36).

1. Definis Konseptual Variabel
a. Hasl Belgjar
Menurut Gagne (dalam Sumarmo, 2011: 31) hasil belgar
merupakan kemampuan internal (kapabilitas) yang meliputi
pengetahuan keterampilan dan sikap yang telah menjadi milik
pribadi seseorang dan memungkinkan seseorang melakukan

sesuatu.
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b. Lingkungan Belajar di Sekolah

Lingkungan adalah faktor kondisional yang mempengaruhi
tingkah laku individu (Hamalik, 2004: 195). Lingkungan belgar
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kondisi dalam
proses pembelgaran yang terdiri dari dua aspek yaitu lingkungan
fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan belgjar di sekolah adalah
segala sesuatu baik benda dan kondisi makhluk hidup termasuk

prilaku manusia yang berkaitan dengan pembelgaran di sekolah.

c. PolaAsuh orangtua
Pola asuh orang tua menurut Singgih D Gunarso (2010: 55)
merupakan perlakuan orang tua dalam interaksi yang meliputi
orang tua menunjukkan kekuasaan dan cara orang tua
memperhatikan keinginan anak. Kekuasaan atau cara yang
digunakan orang tua cenderung mengarah pada pola asuh yang

ditetapkan.

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukan di atas
menggambarkan definisi operasianal variabel tentang variabel-
variabel, indikator-indikator, dan sub indikator yang digunakan

sebagal acuan dalam penelitianini.

2. Definis Operasional Variabel

Definisi operasinal merupakan penarikan batasan yang |ebih menjelaskan

ciri- ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Tujuannya: agar



peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang yang sesuai dengan hakikat
variabel yang sudah di definisikan konsepnya, maka peneliti harus
memasukkan proses atau operasionalnya aat ukur yang akan digunakan
untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. (Imam
Chourmain, 2008: 36).

a Lingkungan Belgjar di Sekolah (X1)

Lingkungan belgjar di sekolah adalah segala sesuatu baik benda dan
kondisi makhluk hidup termasuk prilaku manusia yang berkaitan
dengan pembel gjaran di sekolah. Lingkungan belgjar di sekolah
meliputi sebagai berikut.
1. Lingkungan Sosid

* Relasi guru dengan siswa.

* Relas siswadengan siswa.

» Relas siswadengan karyawan.
2. Lingkungan Fisik

e Saranadan prasarana.

Tataruang.

Peraturan sekol ah.

Sanksi dari sekolah.

Suasana di sekolah.
b. Pola asuh orangtua
1. Pola Asuh Otoriter
a. Memberikan bantuan kepada remaja secara terus-menerus,

meskipun remaja sudah mampu



€.

f.

a
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Mengawas kegiatan remaja secara berlebihan

Memaksakan kehendaknya untuk dipatuhi remaja meskipun
sebenarnya remajatidak dapat menerimanya

Mendominasi remaja

Mudah memberikan hukuman

Menanamkan kedisiplinan secara keras

Pola Asuh Permisif

Kurang mempedulikan kesejahteraan remaja.
Menampilkan sikap permusuhan terhadap remagja
Senantiasa memberikan sesuatu yang diminta remaja mereka.

Membiarkan remaja mereka berperilaku semaunya

3. Pola Asuh Demokratis

Memberikan perhatian dan cinta kasih yang tulus kepada remaja
Mengembangkan hubungan yang hangat dengan remaja
Berkomunikas dengan remaja secara terbuka dan mau
mendengarkan masalahnya

Menerapkan kendali yang tegas atas perilaku remga
Menekankan kemandirian dan individualitas remaja

Mendidik dengan senantiasa memberikan penjelasan yang masuk
akal terhadap setiap keputusan dan perlakuan yang diambil oleh
remaja.

Memberikan kebebasan berpikir berusaha.

Toleran dan memahami kelemahan remga.

Cenderung lebih suka memberi sesuatu yang dimintaremaja.



c. Hasll Belagjar
Hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah melalui
proses yang dilakukan untuk memperoleh perubahan atau kecakapan

tertentu dalam dirinya. Melalui hasil belgar dapat diketahui sejauh

mana pemahaman siswa mengenai suatu materi dan keberhasilan

proses pembelgjaran. Hasil belgjar meliputi hasil ujian semester mata

pelajaran kewirausahaan.

Definisi-definisi yang dikemukan di atas maka untuk |ebih jelasnya

maka berikut ini disgjikan tabel yang menggambarkan definisi

operasional variabel tentang variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini, indikator- indikator yang digunakan sebagai acuan

dalam penelitian.

Tabd 8. Indikator Masing-masing Variabel, Indikator, Sub

Indikator dan Skala
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o0 oW

Sanks dari sekolah.
Suasana di sekolah.

No| Variab I ndikator Sub Indikator Skala

1 | Lingkun 1. Lingkungan | a Relasi guru dengan siswa. Interval
gan sosial b. Relas siswadengan siswa. dengan
Belgar c. Relas siswadengan pendekatan
di karyawan. semantic
Sekolah d. Saranadan prasaranabelgar. differential
(X1)

2. Lingkun
gan fisik Tataruang.
Peraturan sekolah.




67

Asuh orang
tua (X2)

1. Polaasuh
otoriter

2. Polaasuh
permisif

3. Polaasuh
demokratis

—h

b.

e

Memberikan bantuan kepada
remaja secara terus-menerus,
meskipun remaja sudah mampu
Mengawas kegiatan remaja
secara berlebihan

Memaksakan kehendaknya untuk
dipatuhi remaja meskipun
sebenarnya remajatidak dapat
menerimanya

Mendominasi remga

Mudah memberikan hukuman
Menanamkan kedisiplinan secara
keras

Kurang mempedulikan
kesegjahteraan remaja.
Menampilkan sikap permusuhan
terhadap remaja

Senantiasa memberikan sesuatu
yang dimintaremaja mereka.

f.Membiarkan remaja mereka

berperilaku semaunya

Memberikan perhatian dan cinta
kasih yang tulus kepada remaja
Mengembangkan hubungan yang
hangat dengan remaja
Berkomunikasi dengan remagja
secara terbuka dan mau
mendengarkan masalahnya
Menerapkan kendali yang tegas
atas perilaku remagja
Menekankan kemandirian dan
individualitas remagja

Mendidik dengan senantiasa
memberikan penjelasan yang
masuk akal terhadap setiap
keputusan dan perlakuan yang
diambil oleh remaja.
Memberikan kebebasan berpikir
berusaha.

Toleran  dan memahami
kelemahan remaja.

Cenderung |ebih suka memberi

~t

Interval
dengan
pendekatan
semantic
differential
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Hasil ujian Besarnyanilai yang diperoleh dari Interval
Belgar MID semester | hasil ulangan harian pada dengan
(Y) ganjil mata pertengahan semsester ganjil mata | pendekatan
Pelgjaran pelajaran kewirausahaan semantic
kewirausahaa differential
n

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observas

Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan

pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode

tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal

tertentu yang diamati. Teknik ini digunakan apa bila penelitian

berkenaandengan perilakumanusia, proses kerja,ggaa-gealaaam, dan

bilarespondenyangdiamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010: 310).

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai siswa kelasX

SMK N 3 Bandar Lampung.

2. Angket / Kuisioner

Angket merupakan suatualat pengumpul data yang berupa serangkaian

pertanyaan tertulis yang digjukan kepada subyek untuk mendapatkan

jawaban secaratertulis juga. Menurut Suharsimi (2006: 151) angket

adalah sgjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket digunakan untuk

memperoleh informasi mengenai lingkungan belgar disekolah, pola
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asuh orang tua dan hasil belgjar kewirauasahaan kelas X SMK N 3

Bandar lampung tahun pelgjaran 2015/2016.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan di peroleh data yang lengkap, sah,
dan bukan berdasarkan perkiraan.Menurut Suharsimi(2006: 158) di
dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, maalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan
jumlah siswa dan hasil belgjar kewirauasahaan kelas X SMK N 3

Bandar lampung tahun pelgaran 2015/2016.

. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan percakapan antara dua orangatau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara.Tujuan dari
wawancara adal ah untuk mendapatkan informasi di mana sang
pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh
orang yang diwawancarai.Menurut Sugiyono(2010: 317) wawancara
digunakan sebagal teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang
harus diteliti,tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam.
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F. Uji Instrumen
Alat ukur atau instrument penelitian adalah aat yang digunakan untuk
mendapatkan data penelitian. Sedangkan pengumpulan data yang baik
akan dapat dipergunakan untuk pengumpulan data yang obyektif dan
mampu menguiji hipotesis penelitian. Ada dua syarat pokok untuk dapat
di katakan sebagai alat pengumpulan data yang baik,yaitu uji validitas

dan rdiabilitas.

1. Uji Validitas
Validitas dapat diartikan sebagai suatu tes pengukuran yang
menunjukkan validitas atau kesahihan suatu instrumen. Seperti
pendapat Arikunto (2009:58), yang menyatakan bahwa Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjang tingkat validitas atau kesahan
suatu instrumen, sebuah instrumen dikatakan valid apa bila mampu
mengukur apa yang hendak diukur, sebuah instrumen dikatakan valid
apa bila dapat mengungkapkan data dari variabel untuk mengukur
tingkat validitas angket yang diteliti secara tepat.Untuk mengukur
tingkat validitas angket digunakan rumus korelasi product moment

dengan rumus

T e NEXY-GXHEY)
JNEx2-Ex02)N By 2-Ey2)

Keterangan
ry - Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y
N - Jumlah sampel
X : Skor butir soal
Y : Skor total
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Dengan kriteria pengujian apabila rhitung >r e dengan a=0,05

maka alat ukur tersebut di nyatakan valid, dan sebaliknya apa bila

Mhitung<ftabe Maka alat ukur tersebut adalah tidak valid

(Arikunto,2009: 72).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai berikut.

1. Lingkungan belgjar di sekolah (X1)
Kriteria pengujian yang digunakan adal ah jika rhiwung>rtape, Maka
alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya
Jika miwung<rabe Maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak
valid. Berdasarkan hasil pengolahan data, dari 16 soal untuk
variabel X, terdapat 4 item soal yang tidak valid yaitu item soal
nomor 6, 7, 15 dan 16. Item soal yang tidak valid dalam
penelitian ini didrop. Sehingga angket yang digunakan untuk
variabel X dalam penelitian ini berjumlah 12 soal.

2. Polaasuh orang tua (X2)
Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung>rtape, Maka
alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya
Jika miwung<rabe Maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak
valid. Berdasarkan hasil pengolahan data, dari 18 soal untuk
variabel X, terdapat 3 item soal yang tidak valid yaitu item soal
nomor 4, 8 dan 17. Item soal yang tidak valid dalam penelitian
ini didrop. Sehingga angket yang digunakan untuk variabel X,

dalam penélitian ini berjumlah 15 soal.
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2. Uji Réiabilitas
Suatu tes dapat dikatakan reliabel (taraf kepercayaan)yang tinggi
jikates tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.Jadi reliabilitas
tes adalah ketetapan hasil tes atau seandainya hasilnya berubah-
berubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti
(Arikunto,2009: 86).
Sedangkan untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen dapat

digunakan rumus Alphasebagai berikut :

2
w= ) (-22)

K eterangan:

rii  : Reliabilitasinstrumen
¥, .Skor tiap-tiap item
n . Banyaknyabutir sod

of : VaiansTota

Kriteriauji reliabilitas dengan rumus & pha adal ah apa bila rhiwng™>
Iand, Maka alat ukur tersebut reliable dan juga sebaliknya, jika
Mhitung< labeiMaka alat ukur tidak reliable (Suharsimi Arikunto,

2009: 109).

Jikainstrumen itu valid,maka dilihat criteria penafsiran

mengenai indeks korelasi (r) sebagai berikut.
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Antara 0,800 sampai dengan 1,000 :sangat inggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 :tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 :cukup

Antara 0,200 sampal dengan 0,399 : kurang

Antara 0,000 sampal dengan 0,100 : sangat rendah

(Arikunto,2009: 109)

Dengan criteria pengujian rnitung > rabe, dengan taraf signifikansi 0,05

maka alat ukur tersebut valid (Suharsimi Arikunto, 2009: 109). Begitu

pula sebaliknya, jika nitung < lape Maka alat ukur tersebut tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS, tingkat reliabel

masing-masing variabel setelah diuji coba sebagai berikut (lihat

lampiran). Berikut disgjikan hasil analisis deskriptif dari perhitungan

tersebut.

1. Lingkungan Belgjar di Sekolah (X,)
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui rhitung>rtabe Yaitu 0,896 >
0,444. Hal ini berarti, aat instrumen yang digunakan adalah reliabel.
Jikadilihat dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinyar =
0,896, maka tergolong memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.
2. Pola Asuh orang tua (X>)

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui rhitung>rtabe Yaitu 0,904 >
0,444. Hal ini berarti, aat instrumen yang digunakan adalah reliabdl.

Jikadilihat dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinyar =

0,904, maka tergolong memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.
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G. Uji Persyaratan Statistik Parametrik

Untuk menggunakan alat analisis statistik parametrik selain diperlukan
data yang interval dan rasio juga harus diperlukan persyaratan uji

normalitas dan homogenitas.

1. Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan
statistik parametric yaitu uji normalitas data populasi. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan
sebagai alat pengumpul data berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas distribusi data populasi dilakukan dengan
menggunakan ststistik Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini biasa disebut
dengan uji K-S

Untuk menguji normalitas distribusi data populasi digjukan hipotesis
sebagai berikut.

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian sebagai berikut.

Menggunakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Apa bila menggunakan
ukuran ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang
ditetapkan sebelumnya. Karena o yang ditetapkan sebesar 0,05(5 %),

tidak maka criteria pengujian yaitu.



1. Tolak Hpapabilanilai Asymp. Sig.(2-tailed)<0,05 berarti
sampel normal.
2. TerimaHp apabilanila Asymp. Sig.(2-tailed)>0,05 berarti

distribusi sampel adalah normal (Sudarmanto, 2005: 105-108).

3. Uji Homogenitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan
statistik parametric yaitu uji homogenitas.Uji homogenitas
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel yang
diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau
tidak. Untuk melakukan pengujian homogenitas popul asi
diperlukan hipotesis sebagai berikut.

Ho: Data populasi bervarians homogen

H,: Datapopulas tidak bervarians homogen

Kriteria pengujian sebagai berikut.
Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini
harus dibandingkan dengan tingkat al pha yang ditentukan
sebelumnya. Karena o yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka
Kriterianya yaitu.

1. TerimaHgapabilanila significancy > 0,05

2. Tolak Hpapahbilanilai significancy <0,05 (Sudarmanto, 2005:
123)
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H. Uji Persyaratan Regresi Linear Ganda (Uji Asumsi Klasik)
1. Uji KedinieranRegres

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah polaregres
bentuknyal linier atau tidak. Menurut Hadi (2004:2) mengemukakan
bahwa uji ini dimaksudkan untuk mengetahui linieritas hubungan
antaravariabel bebas dengan variabel terikat.Uji kelinieran regres

linier multiple dengan menggunakan statistik F dengan rumus :

2
p= STE

526
Keterangan:

STC = Varian Tuna Cocok
S’G  =Varian Gaat

Kriteria pengujian :

1. Menggunakan koefisien signifikans (Sig) dengan cara
membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linearity pada
table ANAVAdengan 0=0,05 dengan kriteria Apabilanilai Sig.
pada Deviation from linearity > a maka Ho diterima.Sebaliknya
Hotidak diterima

2. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from linearity
atau F Tuna Cocok (TC) padatabel ANAVA dibandingkan dengan
Frana. Kriteria pengujianya adalah Ho diterima apa bila Friwung <Ftabe
dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = k- 2. Sebaliknya Hy

ditolak (Sudjana2001: 78).



Untuk mencari F hitung digunakan tabel ANAVA

(AnalisisVarians) sebagai berikut

Tabdl 9. Tabd Analisis Varians Anava
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Sumber DK JK KT F K eterangan
Tota 1 N Y2
Koefisien(a) | 1 JK(a) K (a) — — Untuk
my menguji
Regresi(alb) | 1 S’eg=IK bla) | g2, lid kebera
—— | rtian
; S
Residu n-2 | JKReg(b/a sti . :]K(s) h.'N h_| pote
n2 SIS
) K (S
Tunacocok | k-2 | JK(TC) are JK(TC) SZTC
K2 2 Untuk
E menguji

2g = K(E) kelinearan
Gaat/Error | nk | K (G) nk regres
Keterangan:
K @ - &Y

n

XK (bla) - b{Z‘, Vs ME_Y)}

n
X (G) =3 {yyz -2}

ny

JK (T) = JK(a) - JK(b/a)
JK (T) =>Y?
JK (TC) =JK (8 -XK (G)
Freg = Varians Regresi
Sss =Varians Sisa
N = BanyaknyaResponden
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Kriteria pengujian:

1. Jika Fhitung < Frape (1- 0) (kK — 2, n— k) makaregres adalah
linier dan sebaliknyajika Fhiing= F (1- a) (k — 2, n — k) maka
regresi adalah tidak linier.

2. Untuk distribusi F yang digunakan diambil dk pembilang =(k-

2) dan dk penyebut = (n— k) (Riduwan, 2004: 187).

. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian untuk asumsi
untuk membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara
variabel bebas satu dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam
analisisregres linear berganda, maka akan terdapat dua atau lebih
variabel bebas yang diduga akan mempengaruhi variabel
terikatnya. Pendugaan tersebut akan dapat dipertanggung jawab
kanapa bilatidak terjadi adanya hubungan yang linear
(multikolinearitas) di antara varaibel-variabel independen. Adanya
hubungan yang linear antar variable bebasnya akan menimbulkan
kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel
bebasnya terhadap variabel terikatnya. Uji multikolinieritas
bertujuan untuk mengujiapakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresiyang baik
seharusnyatidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Jikaterjadi hubungan yang linier (multikolinieritas) maka akan

mengakibatkan (Sudarmanto, 2005:137).
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1. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagal penduga sangat
rendah, dengan demikian menjadi kurang akurat.

2. Koefisien regresi sertaragamnya akan bersifat tidak stabil,
sehingga adanya sedikit perubahan padadata akan
mengakibatkan ragamnya berubah sangat berarti.

3. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel

independen secaraindividu terhadap variabel dependen.

Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian

ini ada dua yaitu:

1. Menggunakan koefisien signifikansi dan kemudian
membandingkan dengan tingkat alpha

2. Menggunakan harga koefisien PearsonCorrelation dengan
penentuan harga koefisien sebagai berikut.

ny XY- (X)(¥)

r —
o T x2-0B v - ()3

Rumusan hipotesis yaitu:
Ho: tidak terdapat hubungan antar variabel independen.

H;: terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria pengujian sebagai berikut.

1. Apabilakoefisien signifikansi < a makaterjadi multikolinearitas
di antaravariabel independennya

2. Apabilar piwng< r'ane dengan dk= n dana= 0,05 maka Ho ditolak
sebaliknya jikar niwung>rtabe Maka Ho diterima (Sudarmanto, 2005:

139).



3. Uji Autokorelasi

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
di antara data pengamatan atau tidak. adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum
(Gujaratidalam Sudarmanto,2005: 142 -143). Metode uji autokorelasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik d Durbin-
Waston. Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Waston sebagai
berikut.

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square)

dari persamaan yang akan diujidan hitung statistik d dengan
menggunakan persamaand = >, (U—u.,) /DU,

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen
kemudian lihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan
nilai-nilai kritisd yaitu nilai Durbin-Waston Upper, d, dan nilai
Durbin-Waston, d

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak
ada otokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:

Ho: p<0 (tidak adaautokorelasi positif)
Hi: p<0 (adaautokorelas positif)
Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda

pertama, ujid duasisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2
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persis samadi atas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis

nol bahwatidak ada otokorelasi.



Ho: p =0

Ho: p=0

Rumus hipotesis yaitu :

Ho: tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data
pengamatan. Hi: terjadi adanya autokorelasi diantara

data pengamatan

Kriteria pengujian:

Apabilanila statistik Durbin-Waston berada diantara angka 2
atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan
tersebut tidak memiliki otokorelasi (Rietveld dan Sunarianto

dalam Sudarmanto,2005: 141).

Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah varias residual absolut sama atau tidak sama
untuk semua pengamatan. Apabilaasums tidak terjadinya
heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksir menjadi
tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun besar
(Sudarmanto,2005: 148) dan estimasi koefisien dapat dikatakan
menjadi kurangakurat (Rietvelddan Sunaryanto dalam

Sudarmanto, 2005:148).

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation

test)
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Koefisien korelas rank dari spearman didefinisikan sebagai

berikut:

=1-6 [N (Nl—i)]

Keterangan:

rs = koefisien korelasi spearman

di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua
karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena
kei.

N = banyaknya individu atau fenomena
yang diberi rank. Di mananilai rsadalah -

1< r<l.

Kriteria pengujian sebagai berikut.

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai t ks, Kita bisa menerima

hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bias menolaknya.

Jikamode regresi meliputilebih dari satu variabel X, rsdapat

dihitungan tara gdan tiap variabel X secaraterpisah dan dapat diuji

untuk tingkat penting secara statistik dengan pengujian t (Gujarati

dalam Sudarmanto, 2005: 148).

Rumusan hipotesis:

Ho= Tidak ada hubungan yang sistematik antara variable yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

H,= Ada hubungan yang sistematik antara variable yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.
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TeknikPengujian Hipotesis
Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dan juga untuk mengukur ke eratan hubungan antara X dan 'Y
digunakan analisis regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan dua cara,yaitu:
1 Regres Linier Sederhana
Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketigapenulis
Untuk mengetahui nilai adan b dicari dengan rumus:

a:?' bx

_ENEx*)-ExX)EXY)
4= n.y, x2- (¥ x)

_nEXY-(EX)(ZY)
b= >
nyx? —(3x)

K eterangan:
Y = Nilai yang diprediksikan
a= Konstanta atau bila hargaX=0
b = Koefisienregresi
Y = Nilai variabel independen Y;Y, V5
(Sugiyono,2010: 188).

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan ujit dengan rumus:

b
t=
sb

Dengan criteria uji adalah,“Tolak H, dengan aternative H yditerima
Jika thiung>tiabe dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2” (Sugiyono,
2010: 184).
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2. Regresi Linier Multiple

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY), untuk menguji
hipotesis ketiga variabel tersebut, digunakan model regresi
liniermultipel yaitu:
\A(:a+blxl+b2x2+b3x3
Keterangan:
a =K onstanta
bi-b;  =Koefisienarahregres
X1 — X3=Variabel bebas
§=Variabel terikat

(X3) T X1 - X1X2) EX2Y)(E X3Y)
(E X%)(Z X%)(Z Xg)—(xlxzxﬂz

1=

(=) X0 (XX (2%, V)
T

(Sugiyono,2010: 204)

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F),

dengan rumus:

JKreg / k

F =
IKres/n_k_l

JKrey dicari dengan rumus:
JKeg = a4 ZXli Y1+ EXZi Yl + akZin Y1

JKres = X(Yi — Yi)?



K eterangan:
IKreg =Jumlah kuadrat regresi
IKires =Jumlah kuadrat residu
k =Jumlah variabel bebas
n =Jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jikaFniwung >Frapadan jika
Frabe™>Fritung dan terima Ho, dengan dk pembilang=K dan dk penyebut
=n-k — 1 dengan a = 0,05. Sebaliknya diterima jika Friwung < Frape

(Rusman, 2011:83)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan penguijian hipotesis yang dilakukan, maka

kesimpulan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Adapengaruh yang positif dan signifikan lingkungan belgjar di sekolah
terhadap hasi| belgjar kewirausahaan siswa kelas X SMK N 3 Bandar
Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016.

2. Adapengaruh positif dan signifikan pola asuh orang tua terhadap hasil
belgjar kewirausahaan siswa kelas X SMK N 3 Bandar Lampung Tahun
Pelgaran 2015/2016

3. Adapengaruh positif dan signifikan lingkungan belgar di sekolah dan pola
asuh orang tua terhadap hasil belgjar kewirausahaan siswakelas X SMK N 3

Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2015/2016.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai “Pengaruh
lingkungan belgar di sekolah dan pola asuh orang tua terhadap Hasil Belgjar
kewirausahaan siswakelas X SMK N 3 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran
2015/2016.”, maka peneliti memberikan saran sebagai berikuit.

1. Sekolah dan siswa hendaknya bisa menciptakan lingkungan yang nyaman bagi
siswa untuk memancing siswa berinteraks dengan teman, guru dan staf
sekolah agar tercipta lingkungan sosia yang baik. Hal tersebut dikarenakan
dengan memiliki lingkungan yang baik diharapkan pada saat proses belgjar
mengajar berlangsung bisa berjalan secara maksimal dan siswa dapat
menyerap semua pelg aran yang disampaikan oleh guru yang berujung
meningkatnya hasil belgjar siswa.

2. Orang tua dengan kesibukan mereka, hendaknya bisa memberikan pola asuh
yang tepat sesuai kodis dan kebutuhan anak. Hal ini dikarenakan ketika orang
tua sudah memberikan pola asuh yang sesuai, maka akan menciptakan sifat
atau karakter yang nantinya akan digunakan siswa dan berpengaruh terhadap
hasil belgjar di sekolah.

3. Guru sebagal pengajar, hendaknya memperhatikan lingkungan belgar di
sekolah, pola asuh orang tua, agar dapat |ebih baik dan mendapatkan hasil

belgjar yang optimal.
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